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ABSTRAK

Matusakdiyah, Khalim. 2025. “Internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter pada
ekstrakurikuker remaja Islam untuk membentuk sikap kepemimpinan di SMAN 2
Tuban”. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam
Nahdlatul Ulama Tuban (IAINU) Tuban.

Pembimbing: Isnawati Nur Afifah Latif, M.Pd.I

Kata Kunci: Internalisasi nilai, pendidikan karakter, ekstrakurikuler remaja Islam,
sikap kepemimpinan

Pendidikan karakter adalah elemen krusial dalam membentuk generasi
muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki akhlak yang
baik. Dalam konteks pendidikan formal, internalisasi nilai-nilai karakter melalui
kegiatan ekstrakurikuler memiliki peran strategis dalam membentuk sikap dan
kepribadian siswa, khususnya dalam menumbuhkan jiwa kepemimpinan. Penelitian
ini dilakukan untuk memahami lebih dalam bagaimana proses internalisasi nilai-
nilai pendidikan karakter diterapkan dalam kegiatan ekstrakurikuler remaja Islam
(Risda) di SMAN 2 Tuban, serta bagaimana pengaruhnya terhadap pembentukan
sikap kepemimpinan siswa.

Berdasarkan pada latar belakdang masalah, penelitian ini diharapkan
memberikan jawaban terhadap rumuganmasalah (1) Bagaimana proses internalisasi
nilai-nilai pendidikan karakter LTstrzku uler Remaja Islam di SMAN 2
Tuban? (2) Bagaimana proses gpembentikan sikdp kepemimpinan siswa melalui
internalisasi nilai-nilai karakt terﬁqut?ﬁgan (3) Bagaimana hasil dari proses

tersebut dalam membentuk sikdp kepenaimpidan siSwa?
Penelitian ini mengguﬂaka%uaﬁtatif dengan metode deskriptif

dan studi kasus. Teknik pengtt melalui observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Info il dari kepala sekolah, Wakil kepala
bidang kesiswaan, pembina ekstfaktitikuldp)RisddyJdan siswa aktif dalam kegiatan
tersebut. Penelitian difokuskan pada proses transformasi nilai, transaksi nilai, dan
transinternalisasi nilai dalam kegiatan ekstrakurikuler.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai pendidikan
karakter dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan, dimulai dari pengenalan
nilai oleh pembina, interaksi aktif siswa dalam kegiatan, hingga pembiasaan nilai-
nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai seperti disiplin, tanggung
jawab, kerja sama, kepedulian, dan kepemimpinan terbentuk melalui kegiatan
keislaman yang dilaksanakan secara rutin dan terstruktur dalam kegiatan Risda.
Siswa yang aktif dalam kegiatan ini menunjukkan perubahan positif dalam cara
berkomunikasi, mengambil keputusan, serta memimpin kelompok.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa kegiatan ekstrakurikuler
Remaja Islam di SMAN 2 Tuban berkontribusi signifikan terhadap proses
internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter dan efektif dalam membentuk sikap
kepemimpinan siswa. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori Pendidikan karakter berbasis Islam dan diharapkan menjadi
referensi bagi sekolah dalam merancang program ekstrakurikuler yang dapat
memperkuat karakter dan kepemimpinan siswa.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan karakter merupakan suatu usaha mendidik siswa untuk
menerapkan moral, agama, dan juga etika melalui ilmu pengetahuan. Dalam hal ini,
peran orang tua, guru, dan juga Masyarakat sangatlah penting dalam pembentukan
karakter pada siswa. Setiap anak memiliki potensi yang baik sejak lahir, namun
potensi tersebut harus terus diasah dan disosialisasikan dengan baik agar karakter
setiap anak terbentuk dan berkembang secara maksimal. Melalui Pendidikan
karakter ini, guru bisa memberi dukungan positif terhadap perkembangan

emosional, sosial, dan etis siswa. Seeara sederhana semua hal positif yang

. _
dilakukan guru akan berpengaru tér siswa yang diajarinya (Indah

Lestari, 2023). Pendidikan k akte 1H!npu a1 makna yang sama dengan
n L

pendidikan akhlak dan pendidi “
-~

membentuk kepribadian siswa mé ang baik, warga Masyarakat yang

at- dilihat dari tujuanya yaitu

baik, dan warga negara yang bagﬁ.l U TUBAN

Sesuai dengan kebijakan Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 tentang
Pendidikan karakter pada satuan Pendidikan, pendidikan karakter pada jenjang
pendidikan dasar mendapatkan porsi yang lebih besar dibandingkan pendidikan
yang mengajarkan pengetahuan. Menurut pendapat presiden periode ke-7 Bapak Ir.
H. Joko Widodo, untuk sekolah dasar sebesar 70 %, sedangkan untuk sekolah
menengah pertama sebesar 60%. Pendidikan karakter ini mempunyai nilai-nilai
karakter guna menekankan pentingnya pembentukan dan pengembangan karakter
siswa. Menurut penelitian dari Hasanul Bulqiya, Demokrasi di Indonesia kini mulai

kehilangan semangat solidaritasnya, sementara rasa keadilan sosial semakin sulit



ditemukan. Transparansi dalam pertanggung jawaban juga semakin memudar,
tergerus oleh para pemimpin yang lebih mementingkan kepentingan pribadi
(Hasanul Bulgiyah, 2023). Kondisi dasar untuk menjaga keberlanjutan suatu sistem
politik adalah ketika generasi muda dalam masyarakat harus menguasai
pengetahuan, nilai-nilai, dan sikap yang sesuai dengan harapan dalam sistem
tersebut.

Dalam konteks ini, pendidikan karakter pembentukan sikap karakter ini
adalah suatu hal penting yang tidak bisa diabaikan. Pendidikan karakter sangat
penting dalam membentuk siswa menjadi pemimpin yang baik. Selain memberikan
pengetahuan akademik, pendidikan karakter juga mengajarkan nilai-nilai moral dan
etika yang diperlukan untuk memi&lengan integritas, empati, dan rasa

tanggung jawab. Dalam pendidj anmimﬂa anya dituntut untuk memahami

materi pembelajaran akademis,§tapi llaekuga digjarkan memiliki karakter sikap

kepemimpinan mereka seba 1 kehidupan mereka di masa

depan (Rizky Malusu, 2024). Menjadf'Seoran@*pemimpin harus sejak dini diajarkan
IAITY TUBAN
bagaimana konsep kepemimpinan yang berisi tentang pemahaman posisi seorang
pemimpin, membuat suatu kebajikan dengan segala pertimbangan, menggunakan
strategi untuk mencapai tujuan bersama, dan lain-lain. Tujuan dari pembentukan
karakter kepemimpinan yang utama adalah untuk dapat memimpin diri sendiri yang
kemudian dapat memimpin orang lain di kemudian hari (Syafitri dkk., 2023).
Menurut Aziz Al Kharomi, dalam penelitianya ia menyebutkan bahwa
Pembentukan karakter tidak hanya terjadi melalui internalisasi nilai-nilai yang baik,

tetapi juga bagaimana nilai-nilai tersebut diterapkan oleh pendidik dan guru sebagai

teladan bagi siswa. Dengan begitu, nilai-nilai tersebut dapat meresap dan menjadi



bagian dari diri siswa, hingga akhirnya membentuk karakter yang kuat. Selain di
sekolah, pendidikan karakter juga bisa dibangun di rumah dan lingkungan sekitar,
seperti keluarga, teman-teman sebaya, dan masyarakat. Semua aspek ini saling
mendukung dalam membentuk pribadi yang berbudi pekerti baik (Aziz Al
Kharomi, 2023).

Sebagai sarana untuk pembentukan karakter pada siswa, Pendidikan yang
menyeluruh juga melibatkan aktivitas di luar pembelajaran formal, yang sering
disebut sebagai kegiatan ekstrakurikuler. Setiap siswa memiliki potensi, bakat, dan
minat yang perlu dikembangkan. Pengembangan diri dapat tercapai melalui latihan

dan komitmen yang terus-menerus, sehingga penting untuk menyalurkan bakat dan
y

minat tersebut. Oleh karena itu, setiapssekelah diharapkan menyediakan berbagai
g — "

kegiatan ekstrakurikuler yang pal‘mu hal tersebut (Intan Oktaviani

Agustina dkk., 2023). Meftusut Pemmendikbud Nofor 62 Tahun 2014 pasal 3

“Kegiatan Ekstrakurikuler di

%%Xuan untuk mengembangkan

potensi, bakat, minat, kemampu glprl an, kerjasama, dan kemandirian
Iy TUB

A AN

peserta didik secara optimal dalam rangka mendukung pencapaian tujuan

pendidikan nasional”. Ekstrakurikuler berperan penting dalam pembentukan
karakter siswa dengan fokus pada pengembangan keterampilan teknis atau bakat
tertentu, yang juga mencakup aspek sosial dan moral. Proses pembentukan karakter
membantu menciptakan kebiasaan yang mendukung kebaikan, sehingga siswa
dapat membedakan mana yang benar dan mana yang salah, serta dapat merasakan
dan menerapkan nilai-nilai yang baik. Kegiatan di luar kelas memberikan peluang
bagi siswa untuk belajar bekerja sama dalam tim, mengelola konflik, dan

membangun hubungan yang sehat dengan orang lain.



Di era perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat, serta arus
informasi yang cepat, lembaga pendidikan dituntut untuk menghasilkan individu
yang tidak hanya menguasai pengetahuan, kecerdasan, dan keterampilan
profesional, tetapi juga mampu menginternalisasi nilai-nilai positif yang
terkandung dalam agama (Islam) dan menerapkannya dalam setiap aspek
kehidupan. Kegiatan ekstrakurikuler dianggap sebagai wadah yang tepat untuk
pelaksanaan pendidikan karakter bagi peserta didik, karena mereka cenderung suka
berkumpul dan membentuk kelompok organisasi. Khususnya, ekstrakurikuler
keislaman memiliki peran penting sebagai sarana bagi siswa untuk
mengembangkan karakter yang mencerminkan nilai-nilai generasi Muslim.

o
Kegiatan ekstrakurikuler kelslamawajarkan berbagai nilai pendidikan

II‘ EFIng jawab, kerjasama, empati, dan

karakter, seperti kejujuran, disi
keimanan, yang berperan penting dﬂl 1u1ben K sikap kepemimpinan siswa,

meskipun ada kendala seper‘u\%ﬁ%swa, keterbatasan waktu dan
fasilitas, serta pengelolaan keralga siswa; meskipun demikian, ekstrakurikuler
AlNY TUBAN

ini memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan rasa percaya diri,

keterampilan komunikasi, dan solidaritas siswa dalam membentuk kepemimpinan
yang berbasis nilai-nilai Islam.

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti saat pra penelitian, ditemukan
bahwa SMAN 2 Tuban adalah sekolah yang menyelenggarakan pembinaan
kesiswaan dengan memberi bekal dan kemampuan kepada peserta didik untuk
mengembangkan potensinya dalam bidang keislaman melalui ektrakurikuler
Remaja Islam SMA 2 Tuban (Risda). Pendidikan agama Islam merupakan

instrument penting dalam membentuk individu yang bermoral dan berakhlaq mulia,



yang pada akhirnya berdampak pada kehidupan berbangsa dan bernegara (Latif,
2021). Hal ini selaras degan tujuan kegiatan ekstrakurikuler remaja Islam di SMAN
2 Tuban yang berupaya menanamkan nilai-nilai karater Islami sebagai dasar
kepemimpinan siswa. Selain itu, Risda juga menjadi wadah bagi siswa untuk
meningkatkan kecintaan terhadap agama, berkontribusi pada masyarakat, dan
mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini
difokuskan kepada karakter kepemimpinan melalui kegiatan ekstrakurikuler remaja
islam SMAN 2 Tuban ini. Oleh karena itu, penulis mengambil judul penelitian ini

“Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada Ekstrakurikuler Remaja Islam

Untuk Membentuk Sikap Kepemimpinan Siswa di SMAN 2 Tuban”.

Penelitian ini mengisi kesenj Pg ada dalam penelitian sebelumnya
yang sebagian besar hanya me’ aha sas ilai-nilai karakter secara umum
atau melalui ekstrakurikuler 1a1 sep Rolts, “atau Pramuka. Fokus khusus

pada ekstrakurikuler remaja

nnya unik, mengingat topik
ini belum banyak diteliti secarg ZQFsifjkrl-e&g'B &Npenelitian terdahulu cenderung
mengkaji pembentukan kepemimpinan siswa secara umum tanpa mengaitkannya
secara mendalam dengan nilai-nilai Pendidikan karakter. Penelitian ini menyoroti
bagaimana nilai-nilai Pendidikan karakter diterapkan dalam membentuk sikap
kepemimpinan siswa, sehingga memberikan perspektif baru. Kesenjangan lainnya
adalah kurangnya penelitian yang berfokus pada konteks lokal, seperti di SMAN 2
Tuban, sehingga penelitian ini memberikan kontribusi penting untuk memahami
peran ekstrakurikuler berbasis Islam di lingkungan pendidikan tersebut.

Dalam penelitian ini, siswa membawa pendekatan baru hasil integrasi nilai-

nilai Islam tentang pembentukan sikap kepemimpinan disekolah. Selain itu,



penelitian ini memberikan prespektif yang baru tentang bagaimana nilai religius
dapat menjadi dasar untuk menciptakan pemimpin yang berkarakter. Penelitian ini
menekankan bahwa kegiatan ekstrakurikuler berbasis agama bukan hanya sekedar
kegiatan tambahan tetapi juga merupakan media yang efektif untuk pembentukan
karakter siswa. Penelitian ini berfokus pada proses internalisasi nilai-nilai
pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler Remaja Islam (Risda) di
SMAN 2 Tuban dan bagaimana proses tersebut membentuk sikap kepemimpinan
siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami pelaksanaan internalisasi
nilai-nilai pendidikan karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler tersebut serta
menganalisis kontribusinya dalam membangun kepemimpinan siswa. Harapannya,
p o
penelitian ini dapat memberlkari W)am‘bag’l‘t siswa untuk memperkuat sikap
kepemimpinan dan karakteg SIIHYE anduan bagi sekolah dalam
merancang program ekstraktir ulemngu)ih ektif, serta memperkaya teori

pendidikan karakter berbasi%&]&;‘;)y'kan menengah.

1.2 Rumusan Masalah .
IAINY TUBAN
1. Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter pada
ekstrakurikuler remaja Islam di SMAN 2 Tuban?
2. Bagaimana proses pembentukan sikap kepemimpinan siswa melalui
internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter pada ekstrakurikuler remaja Islam
di SMAN 2 Tuban?

3. Bagaimana hasil internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter pada

ekstrakurikuler remaja Islam untuk membentuk sikap kepemimpinan siswa?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian masalah penelitian diatas, maka tujuan dari penelitian ini

yaitu:

1.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Penelitian ini diharapkdh Ydapat me

1.4.1. Manfaat teoris

Untuk mengetahui tentang proses internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter
pada ekstrakurikuler remaja Islam di SMAN 2 Tuban.

Untuk mengetahui bagaimana proses pembentukan sikap kepemimpinan siswa
melalui penerapan nilai-nilai pendidikan karakter dalam kegiatan
ekstrakurikuler remaja Islam di SMAN 2 Tuban.

Untuk mengetahui proses internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter pada

ekstrakurikuler remaja Islam untuk membentuk sikap kepemimpinan siswa.

i

#

R

npe kayd Khazanah ilmu pengetahuan

3

.
mengenai pendidikan karak[er,\,}l/am-konteks pendidikan di tingkat

menengah. Melalui identifikaS1 _nilaf®milai pendidikan karakter yang
AU T

UBAN

diinternalisasikan melalui kegiatan ekstrakurikuler risda, penelitian ini

£
w

berupaya memberikan wawasan tentang bagaimana nilai-nilai tersebut
berpotensi untuk mempengaruhi pembentukan sikap dan karakter siswa secara
lebih holistik. Temuan studi diharapkan dapat memberi masukan berharga
terkait dengan penguatan implementasi pendidikan karakter di lingkungan
sekolah.

Hasil penelitian ini memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai
hubungan antara internalisasi nilai-nilai karakteristik pendidikan dan

pembentukan sikap kepemimpinan pada siswa di sekolah. Hal ini sangat



berguna untuk mengembangkan teori mengenai bagaimana kegiatan
ekstrakurikuler, khususnya yang beralaskan keislaman, mampu menjadi wadah
yang efektif dalam membentuk karakter dan kepemimpinan murid. Temuan
penelitian ini pula dapat dijadikan bahan masukan bagi sekolah dalam
merancang program-program pengembangan diri siswa yang sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional.

1.4.2. Manfaat praktis

a. Bagi siswa penelitian ini akan mendapat pemahaman yang lebih mendalam
mengenai bagaimana keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler siswa dapat
memperkuat sikap kepemimpinan dan membentuk karakter yang positif. Siswa

p o

yang aktif dalam kegiatan ini fkgwrolih wawasan dan pengalaman yang
dapat meningkatkan kema aH m m mengelola diri, berinteraksi

dengan yang lain, serta me imﬂﬁelu)ok cara lebih efektif. Keterlibatan

siswa diharapkan dapat ’

mVa panjang bagi pembentukan
pribadi dan prestasi mereka kelak:

IAINY TUBAN

b. Bagi sekolah penelitian ini dapat menjadi acuan bagi sekolah untuk

menyempurnakan kegiatan yang ada, sehingga lebih tepat sasaran dalam
membentuk sikap kepemimpinan dan karakter peserta didik. Dengan
memahami nilai-nilai karakter apa saja yang sudah terinternalisasikan pada
ekstrakurikuler risda, sekolah dapat menyesuaikan dan menyempurnakan
program tersebut agar lebih efektif mendidik siswa sepenuhnya.

c. Bagi kampus IAINU penelitian ini dapat memberi dampak yang positif dalam

memperkaya wawasan akademik, memperkuat kerja sama antara kampus dan



sekolah, serta meningkatkan kualitas pendidikan karakter yang berbasis pada

prinsip-prinsip Islam di lingkungan kampus dan masyarakat luas.
1.5 Asumsi Penelitian

Asumsi pada penelitian ini mengarah pada keyakinan bahwa kegiatan

ekstrakurikuler di SMAN 2 Tuban, dengan pendekatan yang berbasis nilai-nilai
pendidikan karakter Islam, dapat membentuk siswa yang memiliki sikap
kepemimpinan yang baik dan berkualitas. Penelitian ini berasumsi bahwa
pengajaran nilai karakter melalui ekstrakurikuler berpotensi mengubah sikap dan
perilaku siswa, serta dapat menjadi model pembelajaran kepemimpinan yang ideal
di SMAN 2 Tuban.

|
1.6 Ruang Lingkup Dan Batasan m n

Ruang lingkup pada pen: 1a" M

nilai pendidikan karakter “ddlam \Mteu kegiatan ekstrakurikuler risda di

-

ngpada proses internalisasi nilai-
lingkungan SMAN 2 Tuban@asi masalah di atas, batasan
penelitian ini berfokus adw ota risda, kegiatan yan

P AN FUBAN " s A

diadakan oleh ekstrakurikuler risda, serta pada aspek pembentukan sikap

.

kepemimpinan siswa yang terjadi sebagai hasil dari proses internalisasi nilai-nilai
pendidikan karakter dalam ekstrakurikuler risda.
1.7 Penjelasan Istilah
1.7.1. Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
Internalisasi nilai-nilai Pendidikan karakter adalah proses untuk
menanamkan dan mengamalkan nilai-nilai positif dalam diri seseorang yang
bertujuan untuk membentuk karakter yang baik. Dalam pendidikan, hal ini

melibatkan penerapan dan kebiasaan siswa untuk memahami serta menghayati
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nilai-nilai moral, etika, sosial, dan budaya yang dianggap penting dalam kehidupan
masyarakat dan berbangsa.
1.7.2. Ekstrakurikuler Remaja Islam

Ekstrakurikuler Remaja Islam adalah kegiatan yang diadakan selain waktu
pelajaran untuk meningkatkan agama, sosial, dan pribadi remaja Muslim. Kegiatan
ini biasanya melibatkan aktivitas seperti belajar Al-Qur'an, doa bersama, studi
agama, penyebaran ajaran, serta pembentukan kepribadian dan keterampilan sosial
yang sesuai dengan ajaran Islam. Kegiatan ini memberi kesempatan bagi remaja
untuk memperdalam pengetahuan agama, mempererat hubungan dalam komunitas

Muslim, serta meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab pada orang lain.

Selain itu, tujuan dari ekstrakurikuler inisadalah untuk membentuk karakter remaja
& —

yang baik, seperti jujur, patuh, JaIMI p8duli, berdasar nilai-nilai Islam.
1.7.3. Sikap Kepemimpinan: -

*

Proses sikap dan kualitas

kepemimpinan pada remaja, melipits. kemampuan dalam mengambil
AU TUBAN  * ¢

keputusan, memimpin tim, bertanggung jawab, berkomunikasi dengan efektif, serta

memberi inspirasi dan motivasi kepada orang lain. Dalam konteks ini, sikap

kepemimpinan tersebut dibentuk melalui pengalaman dan latihan yang didapatkan

dalam kegiatan ekstrakurikuler yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam.



2.1

BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

Teori Yang Relevan

2.1.1 Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter

Internalisasi pada dasarnya adalah suatu proses untuk membuat nilai
atau keyakinan masuk ke dalam diri seseorang. Cara ini membuat cara
pikirnya terbentuk untuk mengerti dunia. Proses internalisasi terjadi saat
seseorang menerima dan mengikuti pengaruh karena cocok dengan
keyakinan dan sistem yang dianutnya. Sikap ini biasanya dipegang kuat
oleh seseorang dan sulit beru | elama nilai dalam dirinya masih ada.
1=
Tahapan internalisgsi nmru“'s haimin, M.A., Drs. Nur Ali,

M.Pd, dan Abduh Ghofir @)a tiga tahapan internalisasi:
\-/
1. Tahap transformM

IAINY TUBAN

Tahap transfornasi nilai merupakan proses yang dilakukan oleh guru

L4

(Fibriyan Irodati, 2022). ,
*,

=

-

dalam menginformasikan nilai-nilai yang baik dan yang kurang baik.
Pada tahap ini guru sekedar menginformasikan nilai-nilai yang baik dan
yang kurang baik kepada siswa, yang semata-mata merupakan
komunikasi verbal.
2. Tahap transaksi nilai

Transaksi nilai merupakan tahap perpindahan nilai dari guru ke siswa
untuk selanjutnya akan dipahami siswa untuk digunakan sehari-hari.
Tahap transaksi nilai dengan jalan melakukan komunikasi dua arah,

atau interaksi antar siswa dengan guru bersifat interkasi timbal balik.

11
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3. Tahap transinternalisasi

Tahap transinternalisasi merupakan tahap pengamalan mengenai nilai-

nilai yang sudah diperoleh dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam

tahap ini penampilan guru di hadapan siswa bukan lagi sosok fisiknya,
melainkan sikap mentalnya kepribadianya.

Pendidikan adalah upaya untuk mengembangkan diri dalam berbagai
aspek kehidupan. Pendidikan memiliki pengaruh yang sangat besar dalam
membentuk karakter, moral, dan etika seseorang, sehingga akhlak baik atau
buruk seseorang sangat bergantung pada pendidikan yang diterimanya.
Pendidikan juga berperan dalam mematangkan kepribadian seseorang,

p o
sehingga perilaku dan tindakammya mencerminkan nilai-nilai yang

-
n”;ﬂig rsifat formal, informal, maupun
non-formal (Dr. Héri} Gunawan$2022)J Pada hakikatnya pendidikan

karakter ini diangga baA&m ’ engatasi masalah kurangnya

disiplin di sekolah. Pendid#8n 1n1
IAINTU TU

siswa. Melalui kegiatan tersebut, siswa diajarkan untuk bertindak sesuai

diajarkan dalam pendidi

nfa\%mn untuk membentuk perilaku

dengan norma dan aturan yang berlaku (Ibtiah dkk., 2023).

Suswanto Aw (2016: 6) mengemukakan bahwa pendidikan karakter
bisa dilakukan dengan mengajar nilai-nilai melalui kebiasaan sehari-hari
yang rutin. Tujuannya agar banyak orang belajar dan bisa memakai nilai-
nilai karakter yang baik dalam hidup setiap hari. Nilai-nilai Pendidikan
karakter yang teridentifikasi yaitu disiplin, menaati norma dan peraturan,
santun, hormat, baik, rendah hati, cinta Tuhan, mensyukuri Pemberian Nya,

kemandirian, tanggung jawab, kejujuran, tanggap (peka), tatag (tahan uji),
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tanggon (dapat diandalkan), niat baik, dermawan, tolong menolong, kerja

sama, dan mendatangkan kebahagiaan.

Ismatul Maola Nihayah (2021: 19) mengemukakan bahwa mengajarkan
nilai baik kepada orang, supaya mereka bisa menggunakan nilai-nilai itu
dalam hidup sehari-hari. Tujuannya adalah menciptakan hidup yang baik
untuk diri sendiri dan orang lain. Penelitian menunjukkan penanaman nilai
karakter bisa dilakukan melalui film seperti film Sejuta Sayang Untuknya.
Ada 10 nilai-nilai karakter yang terdapat dalam film tersebut. Nilai-nilai
karakter tersebut adalah nilai religius, seperti iman dan takwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, nilai tanggur% jawab, nilai jujur, nilai kerja keras,

menghargai prestasi, peduli Mnggndalian diri, rasa kasih sayang,

pemaaf dan berani. ™ ’I ﬁ I
{1

Kepmendiknas Nem )
L

sarasehan tentang “Pendidi an Karakter Bangsa” menghasilkan

=

w

ngemukakan hasil diskusi dan

“Kesepakatan Nasional Il%yg‘éjmg;lnug%%ndidikan Budaya dan Karakter
Bangsa” untuk berbagai wilayah Indonesia yang terdiri dari 18 nilai sebagai

berikut:

1. Religius, yaitu sikap dan perilaku berpegang pada ajaran agama sendiri
dengan baik, menghormati ibadah agama lain, serta hidup rukun dan
damai dengan penganut agama berbeda.

2. Jujur, yaitu perilaku yang lahir dari usaha untuk menjadi seseorang
yang selalu dapat diandalkan dan dipercaya dalam kata-kata, tindakan,

dan pekerjaan.
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Toleransi, yaitu sikap dan tindakan yang menghormati perbedaan
dalam agama, suku, etnis, pendapat, serta sikap dan perilaku orang lain
yang berbeda dari dirinya.

Disiplin, yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku baik dan
mematuhi aturan serta ketentuan yang ada.

Kerja keras, yaitu usaha yang dilakukan dengan keras dan terus-
menerus untuk mencapai tujuan, dengan tekad, disiplin, dan tanggung
jawab tinggi. Hal ini mengajarkan siswa untuk tidak mudah menyerah,
menghadapi setiap rintangan dengan semangat, dan terus berusaha
untuk berkembang demi mencapai sukses, baik di sekolah maupun
dalam kehidupan sehari)—]é

H =
Hﬂt'da untuk membuat cara atau hasil

baru dari yang stidah ad‘“ u *
e

Mandiri, yaitu sakggbdﬁ/g) jukkan berdiri sendiri saat

selesaikan tugas tanp ntung pada orang lain.

a
[AINS TUBAN
Demokratis, yaitu cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang

L

Kreatif, yaitu begpi

menganggap setara hak dan kewajiban antara diri sendiri dan orang
lain.

Rasa ingin tahu, yaitu sikap dan tindakan yang selalu mencoba untuk
memahami lebih dalam dan lebih luas tentang apa yang dipelajari,
dilihat, dan didengar.

Semangat kebangsaan, yaitu cara kita pikir, bertindak, dan pandang
yang utamakan kepentingan negara dan bangsa di atas kepentingan

pribadi atau kelompok.
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.
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Cinta tanah air, yaitu sikap dan tindakan yang mencerminkan rasa
hormat, kebanggaan, dan kepedulian terhadap negara, serta berusaha
memberikan kontribusi bagi kemajuan dan kesejahteraan bangsa.
Menghargai prestasi, yaitu sikap dan tindakan yang mendorong diri
untuk membuat hal berguna bagi orang banyak, serta menghargai
pencapaian orang lain.

Bersahabat/  komunikatif, yaitu memiliki sikap ramah, mudah
berteman, dan mampu berhubungan baik dengan orang lain. Ini
termasuk kemampuan berbicara dengan jelas, mendengarkan dengan
baik, serta membangun kerja sama dan persahabatan yang saling

w

mendukung, baik dal idupan sehari-hari maupun dalam

Cinta damai, yait sikmnuama an damai dan hindari konflik,

# =

pergaulan. x
" ‘ ‘
selesaikan beda@ saling mengerti. Ini usaha
ciptakan damaiw arakat, dan negara dengan
P IAINY TUBAN ~ B fene

hormati, berempati, serta kerja sama untuk kebaikan bersama.

*

Gemar membaca, yaitu kegiatan menyediakan waktu untuk membaca
bahan yang berguna dan baik bagi dirinya.

Peduli lingkungan, yaitu sikap dan langkah untuk mencegah rusak
alam di sekitar, serta berupaya perbaiki alam yang telah rusak.

Peduli sosial, yaitu tindakan dan sikap yang selalu mencoba membantu
orang lain dan masyarakat yang butuh.

Tangung jawab, yaitu sikap dan tindakan seseorang dalam

menjalankan tugas dan kewajibannya, baik terhadap diri sendiri,



16

masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara, maupun

Tuhan Yang Maha Esa.

Dari beberapa teori diatas, dapat disimpulkan bahwa internalisasi nilai-
nilai pendidikan karakter adalah proses dimana seseorang
mengaplikasikan nilai-nilai positif dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
nilai-nilai tersebut menjadi bagian tak terpisahkan dari karakter, sikap, dan
perilaku mereka. Dalam konteks pendidikan, internalisasi ini melibatkan
usaha untuk mengenalkan, menanamkan, dan membiasakan nilai-nilai
seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, kerja sama, empati, dan lain-
lain, agar nilai-nilai tersebut ti%k hanya dipahami, tetapi juga diterima,
diyakini, dan diterapkar_l d@kag sehari-hari individu. Proses ini
menjadikan nilai-nilai rseﬂ,\n‘elai pedoman hidup yang membentuk

. [ | 7‘ B B
kepribadian dan cara %&
-
2 e

alam berbagai situasi.
2.1.2 Ekstrakurikuler Rem

Kegiatan ekstrakuri'k%l'eff“é’d;lie}ﬁ' %{%\mas yang dilakukan di luar jam
pelajaran dengan tujuan untuk mengembangkan pengetahuan yang telah
dipelajari di kelas, membantu membentuk karakter peserta didik sesuai
dengan minat dan bakat mereka, serta menghubungkan materi pelajaran
yang diperoleh di kelas dengan kegiatan yang dilaksanakan di luar jam
pelajaran (Syafitri dkk., 2023). Keikutsertaan siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler di dalam dan di luar sekolah tujuannya ialah untuk
membantu mereka memperluas pengetahuan mereka dan menitik beratkan
perkembangan diri mereka dan pembentukan sikap dan nilai-nilai positif.

Pengembangan diri yang dimaksud meliputi perubahan pola pikir,



17

ketetapan hati untuk mengambil keputusan dan implementasi nilai-nilai
positif. Terakhir, diharapkan bahwa keberhasilan dalam kegiatan-kegiatan
tersebut akan bisa menjadi bagian dari upaya menaikkan reputasi sekolah
di luar akademis. (Masnawati dan Darmawan, 2023).

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI nomor 81 A Tahun
2013 tentang implementasi kurikulum menyatakan bahwa ekstrakurikuler
adalah kegiatan pendidikan yang dilaksanakan oleh siswa diluar standar
jam belajar kurikulum sebagai perpanjangan dari kegiatan kurikulum dan
dilaksanakan dibawah pembinaan Sekolah dengan tujuan untuk
mengembangkan bakat, minat, kepribadian dan kemampuan siswa yang
lebih luas jangkauannya e}t&ar minat yang dikembangkan oleh

-
kurikulum. Menurut M a‘mrtl awan (2024:30) Ekstrakurikuler

merujuk kepada kegfatan ymdi“kan i"luar waktu belajar mengajar

dengan tujuan untuk@ ai bakat unik yang mereka

miliki terkait dengan [ien

AU T

maupun membimbing siswa dalam mengembangkan potensinya melalui

tahuan yang telah mereka terima
AN

kegiatan wajib maupun pilihan. Sedangkan ekstrakurikuler keagamaan
mencakup berbagai aktivitas yang dirancang untuk membantu siswa
mengamalkan ajaran agama Islam yang telah mereka pelajari. Kegiatan ini
juga mendukung pembentukan karakter siswa agar sejalan dengan nilai-
nilai agama.

Melihat semakin banyaknya pergaulan bebas di kalangan remaja
Muslim saat ini, tentu saja hal ini menimbulkan kekhawatiran mengenai

kondisi keimanan mereka. Terlebih lagi, jika pengetahuan agama yang
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dimiliki masih sangat minim, situasi tersebut menjadi lebih berisiko.
Faktanya, banyak remaja muslim yang sudah terpengaruh oleh ideologi-
ideologi tersebut, yang berdampak pada pemahaman agama mereka. Oleh
karena itu, Menekankan pentingnya pengetahuan dan pemahaman tentang
Islam di kalangan remaja Muslim adalah hal yang krusial. Dengan
meningkatnya wawasan agama, mereka diharapkan dapat menerapkan
sikap beragama dalam kehidupan sehari-hari. (Fathur Rahman, 2024).
Lilis Marwiyanti (2019 :21) mengemukakan bahwa remaja islam ini
adalah sebuah organisasi ini berperan aktif dalam menyebarkan ajaran
Islam secara luas, dengan menyesuaikan dengan keadaan dan kondisi yang

p o
ada di sekitarnya. Kegiatan¥mimdapat dilaksanakan dengan baik oleh

Jni sangatlah penting untuk

a[ﬁ o stal kemasyarakatan. Tujuan

utamanya adalah u,mk\,‘)ma'a yang mendukung serta

menjadi pelopor daMal kebenaran, dan memiliki
IATNT TUBA

kemampuan untuk menghadapi tantangan di masa depan.

Rizka Tomme (2020 :17) mengungkapkan bahwa ekstrakurikuler
remaja Islam secara umum, kegiatan ekstrakurikuler ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman siswa tentang Islam dan agama mereka dalam
kaitannya dengan ajarannya sehingga mereka dapat mencapai tujuan
pendidikan. Ini juga berfokus pada meningkatkan pemahaman,
keterampilan, nilai, dan sikap siswa, serta pola pikir mereka, yang pada
akhirnya dapat mempengaruhi kinerja akademis mereka. Kegiatan ini

merupakan salah satu contoh pergerakan menyeru kepada kebaikan dan
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mencegah kemungkaran, sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Ali-

Imran :110.

S0 A 5 Bl ot S 2 o Dyl o L e 2 e
BRI PRY R PR AN PR

Artinya: Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk
manusia (selama) kamu menyuruh (berbuat) yang makruf, mencegah dari
yang mungkar, dan beriman kepada Allah. Seandainya Ahlulkitab beriman,
tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman dan
kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik.

Luhur Budi Santoso (2021: 39) menyatakan bahwa ekstrakurikuler ini

wadah organisasi islam’ i Jembaga formal (sekolah) yang

peserta didik dapat men rdan mampu mengembangkan

sifat beragamanya di sekola ilingkungan Masyarakat. Kegiatan
ini bertujuan untuk menhﬁé¥ilgnlo&{ls81ﬁ:%da pelajar Muslim dengan cara
menambah pemahaman mereka tentang Islam. Mengingat waktu pelajaran
di sekolah sangat terbatas, ekstrakurikuler ini berfungsi sebagai sarana
untuk memperdalam pengetahuan agama. Tujuan ekstrakurikuler remaja
Islam ini mengacu kepada tujuan pendidikan nasional yang terdapat pada
Undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 yaitu tujuan ekstrakurikuler
dapat tercapai melengkapi dan menyempurnakan pendidikan Agama Islam
sesuai yang diharapkan, membina moralitas keagamaan sesuai dengan

ajaran Alquran dan Hadist, sebagai bentuk implementasi dari

pengembangan nilai-nilai IMTAQ.
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Kegiatan ekstrakurikuler remaja Islam ini yaitu sarana untuk
memperdalam ajaran Islam, memperkuat nilai-nilai moral keagamaan, serta
membentuk sikap religius yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, tujuan utama kegiatan ini adalah membentuk generasi muda
yang memiliki pemahaman agama yang baik, dapat menjadi contoh yang
baik bagi masyarakat, serta menjaga keutuhan ajaran Islam di tengah
berbagai pengaruh ideologi yang bertentangan dengan ajaran agama,
karena pengetahuan agama sangat penting sebagai bekal menghadapi

berbagai tantangan hidup.

2.1.3 Sikap Kepemimpinan e

Kepemimpinan memyalm proses di mana seorang pemimpin
berperan dalam men’g ah me engaruhl kegiatan tugas para
anggota di dalam k om onteks kepemimpinan, sikap
kolaboratif antara atau karyawan sangatlah
penting. Setiap pemimpih, lmuaniU Rafekferistik yang unik, seperti sifat,
kebiasaan, temperamen, watak, dan kepribadian, yang membedakannya
dari orang lain. Gaya hidup dan sikap pribadi seorang pemimpin memiliki
dampak besar terhadap cara dan jenis kepemimpinan yang diterapkan.
Kepemimpinan tidak sekadar memberikan petunjuk, melainkan juga
mencakup penguatan semangat, motivasi, serta prinsip moral yang mampu
menginspirasi orang lain (Hardi Mulyono, 2018).

Kristiaman Zai dan Amstrong Harefa (2023: 3) mengemukakan sikap
kepemimpinan adalah kemampuan dalam diri seseorang agar bisa

memengaruhi orang lain untuk melakukan sesuatu atau memandu
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sekelompok orang untuk diarahkan menuju pencapaian suatu tujuan. Di
mana saja seperti organisasi atau kondisi lain, sikap kepemimpinan yang
baik itu sangat penting untuk perkembangan ide atau gagasan. Dan
pemimpin itu harus juga menerapkan sikap kepemimpinan yang baik dan
benar. Sifat kepemimpinan yang baik mampu mengelola manajemen dalam
dirinya sendiri dan memiliki pengelolaan strategi untuk mampu
berkomunikasi dengan baik, mulai dari aspek waktu, perhatian, hingga
emosi dalam dirinya.

Antin Faridha (2022:12) mengemukakan beberapa faktor yang
mempengaruhi pembentukan sikap kepemimpinan pada anak, yakni faktor

W

internal (dalam diri anak) da@:’ : r cksternal (diluar diri anak). Faktor

lam diri anak, dan memerlukan
éngasah kepribadiannya, 2)

) kejujuran, 5) menguatkan

adapun faktor pendukung dari luar yang berperan penting seperti 1)
lingkungan keluarga, 2) lingkungan sekolah, 3) lingkungan masyarakat.
Dari faktor internal dan eksternal dapat kita peroleh hasil dengan cepat
melalui 7 cara efektif yakni: kebiasaan pro aktif, membuat rencana,
prioritas,berfikir untuk menang, kompromi dan toleransi, wujudkan sinergi,
dan yang terakhir mengasah diri.

Bq. Risna Amelia Jannati dan H. Achmad Sani Supriyanto (2022:4)
mengemukakan beberapa sikap kepemimpinan yaitu: 1) Kepemimpinan

transformatif dan menginspirasi, Seorang pemimpin transformatif tidak
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hanya mepedulikan jabatan yang dipegangnya, tetapi lebih pada sikap dan
tindakan yang dapat mempengaruhi serta menginspirasi anggota tim.
Mereka memiliki kemampuan untuk mendorong motivasi, berperan
sebagai. 2) Memberikan arahan dan motivasi, seorang pemimpin yang
efektif dapat memberikan petunjuk yang jelas dan terarah kepada timnya.
Selain itu, mereka memiliki kemampuan untuk menginspirasi anggota agar
berprestasi lebih baik dan turut serta dalam pencapaian tujuan bersama,
serta mendorong anggotanya lebih maju. 3) Keterlibatan dalam
pengembangan dan penyelesaian masalah, seorang pemimpin yang efektif
bukan hanya pandai mengenali masalah, tetapi juga aktif dalam

p o
menemukan solusi. Mereka berperan.dalam mengembangkan keterampilan

i S
karyawan lewat prose pMi

mendorong semangat i ovam) ]ﬂ(tivi s”dan produktivitas, pemimpin
yang efektif dapat nﬁb wdal ’ meningkatkan kinerja dan

produktivitas. Mereka afican egi yang mendorong pencapaian
AT TUBAR 7 & PERED

-

salah yang tepat dan selalu

hasil optimal, sekaligus mendukung anggota tim untuk berkembang dalam
kemampuan mereka untuk mencapai tujuan. 5) Ketenangan dalam
menghadapi tantangan, pemimpin yang baik dapat tetap tenang dan
melakukan pemikiran kritis dalam menghadapi masalah. 6) Kemampuan
beradaptasi, seorang pemimpin yang efektif perlu mampu beradaptasi
dengan perubahan yang terjadi secara terus-menerus. Mereka harus
memiliki sifat fleksibel dan dapat mengubah cara kepemimpinan mereka

agar sesuai dengan tantangan yang muncul.
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Natsir Mallawi, dkk (2022: 7) mengemukakan beberapa sikap
kepemimpinan yaitu, 1) Menyukai tantangan, pemimpin perlu memiliki
semangat dalam menghadapi berbagai tantangan. Mereka terdorong untuk
mencari solusi dan menyelesaikan masalah yang timbul di sekitarnya. 2)
Menginisiasi visi bersama, pemimpin mampu memulai dan mengarahkan
visi yang jelas untuk semua anggota tim, sehingga mereka dapat bekerja
sama dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. 3) Menjadi contoh
dalam pemecahan masalah, pemimpin berperan sebagai contoh yang positif
dan mampu memberikan cara-cara efektif untuk mengatasi tantangan yang
dihadapi oleh anggotanya. 4) Memberikan dukungan dan motivasi,
Pemimpin memberikan inspir&semangat yang mampu meningkatkan

gy

motivasi. 5) Tanggung 4 w”)ﬁ‘ fp ulian, seorang pemimpin harus

menunjukkan rasa “fa gguﬂﬁja\u yang*tinggi terhadap tugas dan

-

perannya. Selain it mperhatikan perkembangan serta

kesejahteraan tim atau orang=Oran mereka pimpin.
IAITY BAN

Dr. H. Nur Efendi M.Ag (2015:30) mengemukakan beberapa
karakteristik kepemimpinan yang baik, yaitu: (1) Pemahaman otentitas
sejarah keberadaan organiasi. (2) Memahami otentitas sumber-sumber
organisasi. (3) Memahami otentitas struktur organisani. (4) Memahami
otentitas kekuatan organisasi. (5) Memahami otentitas misi organisasi. (6)
Memahami otentitas makna organisasi.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa sikap kepemimpinan

merujuk pada kemampuan individu untuk memotivasi dan memimpin

anggota tim menuju pencapaian tujuan yang diinginkan. Aspek ini sangat
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krusial dalam suatu organisasi atau lingkungan apapun. Kepemimpinan
yang efektif memiliki dampak signifikan terhadap kemajuan suatu
kelompok. Seorang pemimpin yang sukses perlu mampu mengelola diri
dengan baik dan memiliki strategi komunikasi yang efektif. Ini termasuk
keterampilan dalam pengaturan waktu, memberikan perhatian pada orang
lain, serta mengendalikan emosi mereka. Dengan demikian, mereka dapat
meraih keberhasilan lebih mudah.

Sikap yang harus dimiliki pemimpin dari beberapa teori diatas adalah:
(1) Menginspirasi dan memberi arahan. (2) Memberikan motivasi dan
dukungan. (3) Terlibat dalam pemecahan masalah. (4) Meningkatkan

+r
efektivitas dan produktivitas,’ ampu beradaptasi dengan perubahan.

-
“ml} .
‘iﬁ“\/

Untuk mendukung peneh malakukan pengkajian dari

#

(6) Bertanggung jawab

e
2.2 Penelitian Lain Yang R
o

beberapa sumber buku atau kafya|yadg Tigfipfyiyai relevansi dengan topik yang

akan diteliti, diantaranya:

1. Penelitian skripsi karya Siti Solecha (2018) dengan judul “Internalisasi
Nilai-Nilai Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 1 Probolinggo”. Penelitian ini berfokus
pada internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter melalui kegiatan
ektrakurikuler yang salah satunya ekstrakurikuler remaja Islam,
sedangkan penelitian saat ini fokus kepada internalisasi nilai-nilai
pendidikan karakter pada ekstrakurikuler remaja islam untuk

membentuk sikap kepemimpinan siswa di SMAN 2 Tuban.
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2. Penelitian skripsi karya Nur Emil (2023) dengan judul “Peran
Organisasi Siswa Intra Sekolah (Osis) Dalam Membentuk Karakter
Kepemimpinan Siswa Di MAS DDI Pattojo Kab. Soppeng”. Penelitian
ini berfokus pada peran organisasi siswa intra sekolah (osis) dalam
membentuk karakter kepemimpinan, sedangkan penelitian saat ini focus
pada internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter pada ekstrakurikuler
remaja islam untuk membentuk sikap kepemimpinan siswa di SMAN 2
Tuban.

3. Penelitian skripsi karya Fatika Trisna Sari (2023) dengan judul

“Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan

+r
Ekstrakurikuler Rohis (Rehanmit Islam) di SMA Negeri 1 Jetis”.
g

kepemimpinan siswa di SMAN 2 Tuban.

4. Penelitian skripsi karya Rizka Nur Istigamah (2018) dengan judul
“Peran Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Membentuk  Sikap
Kepemimpinan Siswa di SMA Negeri 4 Bantaeng”. Penelitian ini
berfokus pada peran kegiatan ektrakurikuler dalam membentuk sikap
kepemimpinan siswa, sedangkan penelitian saat ini fokus pada
internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter pada ekstrakurikuler remaja

islam untuk membentuk sikap kepemimpinan siswa di SMAN 2 Tuban.
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Penelitian skripsi karya Siti Amelia Susanti (2015) dengan judul

“Hubungan Kegiatan Ekstrakurikuler ~Kepramukaan Terhadap
Pembentukan Sikap Kepemimpinan Siswa Kelas X SMA Negeri 1
Talangpadang Kabupaten Tanggamus Tahun Pelajaran 2014/2015”.
Penelitian ini berfokus pada hubungan kegiatan ektrakurikuler
kepramukaan terhadap pembentukan sikap kepemimpinan siswa,
sedangkan penelitian saat ini fokus pada internalisasi nilai-nilai
remaja islam untuk

pendidikan karakter pada ekstrakurikuler

membentuk sikap kepemimpinan siswa di SMAN 2 Tuban.

2.3 Maktris Perbedaan Dan Persam%an

Tabel 2.1 Maktrisyperbedaan dan persamaan
7 :

No | Nama peneliti, tahun dan Persamaan
judul N

1. |Siti Solecha (2018) pada | Sama-sama
judul “Internalisasi leal- | ilai- | membahas tentang
Karakter Melalui ~Regi internalisasi  nilai
Ekstrakurikuler Di karakter — melalui
Menengah Kejuruan Nogeiy ‘1J kegiatan
Probolinggo” ektrakurikuler

2 | Nur Emil (2023) dengan judul | -Berfokus pada | Sama-sama
“Peran Organisasi Siswa Intra | peran  organisasi | membahas tentang
Sekolah (Osis) Dalam | siswa intra sekolah | sikap
Membentuk Karakter | (osis) dalam | kepemimpinan
Kepemimpinan Siswa Di MAS | membentuk
DDI Pattojo Kab. Soppeng” karakter

kepemimpinan
siswa.

3 Fatika Trisna Sari (2023) | -Berfokus pada | Sama-sama
dengan judul “Internalisasi | internalisasi nilai- | membahas tentang
Nilai-Nilai Pendidikan | nilai  pendidikan | internalisasi nilai-
Karakter Melalui Kegiatan | karakter = melalui | nilai  pendidikan
Ekstrakurikuler Rohis (Rohani | kegiatan karakter — melalui
Islam) di SMA Negeri 1 Jetis” | ekstrakurikuler kegiatan

rohis (rohani | ekstrakurikuler
islam). Islam

4 | Rizka Nur Istigamah (2018) | -Berfokus pada | Sama-sama
dengan judul “Peran Kegiatan | peran kegiatan | membahas tentang
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Ekstrakurikuler Dalam | ekstrakurikuler kegiatan
Membentuk Sikap | dalam membentuk | ektrakurikuler
Kepemimpinan Siswa di SMA | sikap dalam membentuk
Negeri 4 Bantaeng” kepemimpinan. sikap
kepemimpinan
Siti Amelia Susanti (2015) | -Berfokus pada | Sama-sama
dengan  judul  “Hubungan | hubungan kegiatan | membahas tentang
Kegiatan Ekstrakurikuler | ekstrakurikuler sikap
Kepramukaan Terhadap | kepramukaan kepemimpinan
Pembentukan Sikap | terhadap melalui  kegiatan
Kepemimpinan Siswa Kelas X | pembentukan sikap | ektrakurikuler
SMA Negeri 1 Talangpadang | kepemimpinan
Kabupaten Tanggamus Tahun | siswa.
Pelajaran 2014/2015”

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa persamaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya yaitu semua penelitian menyoroti peran ekstrakurikuler
dalam membentuk karakter dan s1kﬁcm1mp1nan Perbedaan penelitian ini

1
tlﬂll ebelumnya tidak fokus secara

spesifik pada ekstrakurikulet majnlauan nelitian tersebut hanya secara

umum internalisasi nilai-nﬂ@k spesifik untuk membentuk

sikap kepemimpinan.

dengan penelitian sebelumnya

IAINY TUBAN



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian adalah suatu pendekatan ilmiah untuk memperoleh data
dengan tujuan dan manfaat tertentu. Pendekatan ilmiah ini berarti penelitian
dilakukan dengan mengikuti prinsip-prinsip keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan
sistematis. Rasional mengacu pada bahwa penelitian dilakukan dengan cara yang
masuk akal, dapat dipahami oleh nalar manusia. Empiris berarti bahwa metode yang
digunakan dalam penelitian dapat diamati dengan indera manusia, sehingga orang

lain pun dapat mengamati dan memahangi-cara yang diterapkan. Sistematis berarti

bahwa proses penelitian dilakukan_ ¢ ‘

logis (Prof. Dr. Sugiyono, 202* 4

Pendekatan yang dipakai
karena penelitian ini bertujuan untuk 1 secara mendalam bagaimana nilai-
nilai pendidikan karakter diteralilgrllt 5121%%3@3 ekstrakurikuler dan bagaimana
hal tersebut berpengaruh terhadap pembentukan sikap kepemimpinan siswa.
Pendekatan kualitatif dipilih karena fokus penelitian ini adalah untuk memahami
fenomena sosial atau perilaku dalam konteks yang alami, yang sangat sesuai dengan
tujuan untuk mengeksplorasi dinamika yang terjadi dalam kegiatan ekstrakurikuler
di sekolah. Dalam penelitian kualitatif, peneliti akan terlibat langsung dengan
subjek yang diteliti, sehingga mereka dapat memahami masalah atau fenomena dari
perspektif yang sama dengan yang diteliti. Metode ini lebih menekankan pada

pemahaman yang mendalam terhadap suatu masalah, daripada berusaha untuk

menggeneralisasi hasil penelitian (Rusli, 2019).

28
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Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dan
studi kasus. Menggunakan deskriptif kualitatif karena peneliti akan
menggambarkan secara detail proses penerapan nilai-nilai karakter dalam kegiatan
ekstrakurikuler, serta menganalisis bagaimana hal tersebut mempengaruhi
perkembangan sikap kepemimpinan siswa. Menggunakan studi kasus karena
penelitian ini berfokus pada konteks yang spesifik, yaitu SMAN 2 Tuban dan
ekstrakurikuler Remaja Islam di sekolah tersebut. Penelitian ini akan mengkaji
secara mendalam bagaimana proses penerapan nilai-nilai pendidikan karakter dan
dampaknya terhadap pembentukan sikap kepemimpinan siswa di lingkungan

tersebut.
W

3.2 Lokasi dan Waktu Penelltlalh_‘ A

Lokasi penelitian mert] ‘l qu enclitian tersebut dilakukan. Adapun
%& 2 Tuban, JI. DR. Wahidin

Sudirohusodo No0.800, Sldore en Tuban, Jawa Timur 62315.

lokasi yang dipilih penehtl

Sebelah timur SMAN 2 Tuban|wﬂamtm Rinas Pendidikan Provinsi Jawa
Timur SLB C Autis Negeri. Sebelah utara SMAN 2 Tuban terdapat Kantor Yayasan

Abdi Negara Tuban. Sebelah barat SMAN 2 Tuban terdapat Toko Tubanessia

Indogormart.
Tabel 3.1 Waktu Penelitian
No Kegiatan Waktu
1. | Pra penelitian 9 Oktober 2024
2. | Menyusun bab 1-3 17 Oktober 2024- 3 Januari
2025
3. | Pengumpulan data 17 Februari- 17 April 2025
4. | Analisis data 18 April 2025
5. | Kesimpulan data 22 Mei 2025
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3.3 Sumber Data Penelitian

Sumber data adalah segala hal yang dapat memberikan informasi terkait
dengan data. Data dalam penelitian kualitatif umumnya berbentuk data verbal, yaitu
berupa kata-kata, bukan angka atau simbol. Data ini berfungsi sebagai sumber
deskripsi yang mendalam dan kuat, yang memberikan penjelasan tentang berbagai
proses yang berlangsung dalam konteks tertentu (Siti Lailatul Mufidha, 2024).

Berikut sumber data yang digunakan peneliti pada penelitian ini:

3.3.1 Sumber data primer

Data primer mengacu pada informasi yang diperoleh secara langsung

dari sumbernya, tanpa adanya¥perantara. Data ini merupakan bentuk

Sekar Sari dan Muhamma L . Dalam penelitian ini penentuan
informan perlu mempér%z!%ik%‘lnTnli'!erBeélNyang terlibat langsung dalam
kegiatan ekstrakurikuler, memiliki pengetahuan tentang penerapan

pendidikan karakter, dan dapat memberikan wawasan mendalam mengenai

proses internalisasi nilai tersebut.

Teknik yang digunakan dalam penentuan informan pada penelitian ini
yaitu purposive sampling (sampel bertujuan). Teknik ini digunakan untuk
memilih informan yang memiliki pengetahuan atau pengalaman khusus
yang relevan dengan topik penelitian. Sumber data primer dalam penelitian

ini meliputi:
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1. Kepala sekolah SMAN 2 Tuban.

Kepala sekolah dapat memberikan wawasan tentang tujuan
dan implementasi kegiatan ekstrakurikuler, keterlibatan siswa, serta
dampak program terhadap pembentukan karakter. Mereka juga
memiliki akses ke data evaluasi dan dapat menghubungkan peneliti
dengan informan lain yang relevan, seperti pelatih atau siswa.

2. Wakil kepala bidang Kesiswaan

Untuk menggali informasi langsung tentang pelaksanaan
kegiatan, nilai-nilai yang ditanamkan, perubahan perilaku siswa,
serta peran sekolah dalam mendukung pembentukan karakter
melalui kegiatan terselé

£ =

3. Pembina ektrakug u“ﬂl

Untuk't makm pus pembelajaran dan penerapan nilai-

“*
nilai karakter kuler

) %‘L\‘%
4. Siswa yang terlibat urikler risda.

IAINY TUBAN

Siswa ini adalah mereka yang aktif dalam ekstrakurikuler
risda. Peneliti membutuhkan 2 siswa dalam penelitian ini untuk
penelitian ini.

3.3.2 Sumber data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari
objek penelitian. Data ini bisa berasal dari sumber seperti situs internet
atau referensi lain yang relevan dan memiliki kesamaan dengan topik yang
sedang diteliti oleh penulis (Meita Sekar Sari dan Muhammad Zefti,

2019). Sumber data sekunder merujuk pada informasi yang dikumpulkan
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oleh peneliti dengan menggabungkan data yang sudah ada sebelumnya.
Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari berbagai sumber, seperti
dokumen foto pelaksanaan ekstrakurikuler risda, dokumen pedoman
pendidikan karakter, dokumen pedoman ekstrakurikuler risda, hasil

observasi, dan gambar.

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merujuk pada alat atau sarana yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Penggunaan instrumen
ini bertujuan untuk mempermudah proses penelitian serta memastikan hasil yang
diperoleh lebih akurat, lengkap, dan terstruktur. Dengan demikian, data yang
terkumpul dapat dianalisis dengan lebihrefiSien dan memberikan informasi yang

lebih valid serta reliabel (Em In‘ kimah, 2016). Kedudukan peneliti
g

dalam penelitian kualitatif me karena 1a memegang berbagai

peran penting dalam proseS ak hanya berfungsi sebagai
perencana, tetapi juga sebagal petekSafadaldmmiehgumpulkan data, menganalisis
informasi, dan menafsirkan data yang diperoleh. Pada akhirnya, peneliti juga
bertanggung jawab untuk melaporkan hasil penelitiannya. Oleh karena itu,
instrumen atau alat penelitian dalam konteks ini sangat penting, karena peneliti
sendiri menjadi elemen utama yang menjalankan seluruh proses penelitian tersebut.
untuk memperoleh informasi tentang internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter
pada ekstrakurikuler remaja Islam untuk membentuk sikap kepemimpinan,

instrument yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara untuk pengumpulan

datanya, maka sumber data disebut responden yaitu orang-orang yang merespon
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dan menjawab pertanyaan dari peneliti. Selain menggunakan wawancara,
pengumpulan data juga dilakukan dengan menggunakan observasi dan
dokumentasi. Dengan menggunakan teknik observasi, maka yang diobservasi
dalam penelitian ini adalah proses internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter
melalui kegiatan ektrakurikuler risda untuk membentuk sikap kepemimpinan siswa.
Sedangkan menggunakan dokumentasi untuk mendokumentasikan kegiatan
ekstrakurikuler risda di SMAN 2 Tuban yang dapat memberikan wawasan tentang

pelaksanaan dan tujuan pendidikan karakter yang diterapkan di dalamnya.

Tabel 2.1 Instrumen Penelitian

No Metode Instrument Sumber Data

1. | Observasi lembar | -Kepala sekolah SMAN
oar 2 Tuban.

-Pembina ektrakurikuler

risda

| -Siswa  yang terlibat

dalam ekstrakurikler

risda.

-Kepala sekolah SMAN

2 Tuban.

yang | beyisipgrianyaan | -Pembina ektrakurikuler

yang disiapkan oleh | risda

peneliti - Wakil kepala bidang

kesiswaan

-Siswa  yang terlibat

dalam ekstrakurikler

risda.

3. | Dokumentasi Menggunakan copy | -Kepala sekolah SMAN

data, foto, rekaman, dan | 2 Tuban.

lain sebagainya. -Pembina ektrakurikuler

risda

- Wakil kepala bidang

kesiswaan

-Siswa  yang terlibat

dalam ekstrakurikler

risda.

2. Wawancara
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1. Pedoman Observasi

Observasi merupakan metode yang digunakan oleh peneliti untuk
mengamati secara langsung fenomena atau objek yang menjadi fokus penelitian.
Melalui observasi, peneliti dapat memperoleh informasi yang mendalam dan nyata
tentang apa yang sedang diteliti, baik itu terkait perilaku, kejadian, atau kondisi
tertentu. Metode ini memungkinkan peneliti untuk melihat dan mencatat data secara
langsung, yang kemudian dapat digunakan untuk memahami fenomena yang
sedang terjadi dengan lebih jelas dan akurat (Khaatimah dan Wibawa, 2017). Jika
suatu data yang diperoleh kurang meyak;gkan biasanya peneliti ingin menanyakan

kepada subyek, tetapi karena pen ak memperoleh keyakinan tentan
B g

keabsahan data tersebut, mak prouugha

“dilakukan adalah melakukan

pengamatan sendiri sehlngga ta sec ng Kejadianya
Fe
o -
Tabel 3. servasi
No | Variabel IAITY TURRNSI
1. Internalisasi nilai-nilai pendidikan | Sekolah memberikan dukungan
karakter dalam proses internalisasi nilai-nilai
pendidikan karakter
Tahap transformasi nilai:

1. Guru menyampaikan
informasi tentang nilai-nilai
karakter secara verbal dan
tertulis.

2. Materi yang digunakan
mendukung pemahaman

siswa mengenai nilai-nilai
yang diinternalisasikan.
Tahap transaksi nilai:

1. Terjadi interaksi dua arah
antara guru dan siswa dalam
kegiatan.

2. Siswa terlibat aktif dalam
diskusi atau aktifitas yang
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memperkuat nilai-nilai
karakter.
Tahap transinternalisasi niai

1. Siswa menerapkan nilai-
nilai yang telah diajarkan
dalam  perilaku  selama
kegiatan.

2. Guru memotivasi siswa
untuk menjadikan nilai-nilai
tersebut sebagai bagian dari
sikap dan kebiasaan sehari-

hari
2. Ekstrakurikuler remaja Islam untuk | Interkasi ~ siswa  menunjukkan
membentuk sikap kepemimpinan | pengaruh positif terhadap rekan-
siswa rekanya,  seperti = memberikan

dukungan, arahan, atau semangat.
Siswa menunjukkan sikap sebagai
teladan melalui tindakan, seperti
kedisiplinan, kerja keras, dan
¥ | tanggung jawab terhadap peranya.
- Siswa memahami peran dan
pgoung jawab mereka dalam

ru ug organisasi risda.

erdapat perubahan positif dalam
ikap, Siswa yang mencerminkan
pofhasilan internalisasi nilai-nilai
idikan karakter untuk

2. Pedoman Wawancara

Menurut Prof. Dr. Lexy J. Moloeng, M.A. (2013: 186) wawancara adalah
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapn itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (moelong, t.t.).
Wawancara merupakan suatu proses komunikasi dua arah, di mana seseorang atau
sekelompok orang bertemu dengan tujuan untuk saling berbagi informasi, menilai
keterampilan, atau membuat keputusan. Instrument wawancara ini dapat digunakan

untuk mengumpulkan data kualitatif melalui interaksi langsung antara peneliti dan
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responden. Dalam hal ini wawancara diajukan kepada kepala sekolah, guru

Pembina ekstrakurikuler risda, dan siswa yang mengikuti ekstrakurikuker risda.

Tabel 3.3 Pedoman Wawancara

No Variabel Instrumen Wawancara Informan
1. Internalisasi nilai- | Tahap transformasi nilai Kepala sekolah
nilai  pendidikan | 1. Bagaimana cara sekolah
karakter. dalam
menginternalisasikan
nilai-nilai pendidikan

karakter dalam kegiatan
belajar mengajar?

2. Selain di dalam kelas,
bagaimana nilai-nilai
karakter diterapkan dalam
kegiatan ekstrakurikuler?

3. Bagaimana sekolah

menﬂaﬁ pentingnya

inte sasi nilai-nilai

. Ap a  program
|ARggr iy BN budaya

sekolah yang dirancang
untuk mendukung
pembiasaan karakter
dikalangan siswa?

Tahap transinternalisasi nilai

1. Apakah ada tantangan
tertentu  yang dihadapi
sekolah  dalam  proses
menginternaliasikan nilai-
nilai pendidikan karakter?

2. Apakah sekolah memiliki
strategi atau pendekatan
khusus untuk menangani
tantangan yang muncul
dalam internalisasi nilai-
nilai karakter di sekolah
ni?

2. Tahap transformasi nilai
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Internalisasi nilai-
nilai  Pendidikan
karakter

1. Bagaimana anda
memperkenalkan  nilai-
nilai Pendidikan karakter
kepada siswa?

2. Bagaimana peran guru
dalam menyampaikan dan
mengenalkan  nilai-nilai
karakter kepada siswa?

Tahap transaksi nilai
1. Apakah sekolah memiliki

program khusus yang
mendukung proses
pembiasaan nilai-nilai
karakter dilingkungan
sekolah?

2. Bagaimana  keterlibatan
guru dalam mengamati dan

mengevaluasi
perkembangan sikap siswa
terhadapr
kar

nilai-nilai

diajarkan?
nalisasi nilai

Wakil kepala
bidang kesiswaan

L sekolah
'bahWa nilai-
o *sudah
% 4 dalam
lasaan
S disekolah
, Mmalipun dijudr?
Internalisasi nilai- Taﬂﬁ'ﬁl’gr&ﬁs rmasi hilai Pembina
nilai  pendidikan | 1. Bagaimana anda | ekstrakurikuler
karakter menyampaikan nilai-nilai | remaja Islam

pendidikan karakter
kepada siswa?

2. Apakah ada pendekatan
khusus yang digunakan
untuk menyampaikan

nilai-nilai tersebut?

Tahap transaksi nilai
1. Bagaimana anda
membangun suasana yang

kondusif  agar  siswa
terlibat  aktif = dalam
kegiatan?

2. Apakah langkah yang

diambil untuk memotivasi
siswa agar nilai-nilai
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karakter menjadi bagian
dari kebiasaan mereka?

Tahap transinternalisasi nilai

1. Apakah ada evaluasi
khusus untuk menilai
keberhasilan internalisasi

nilai-nilai ini?

Internalisasi nilai-
nilai  pendidikan
karakter

Tahap transformasi nilai

1. Apa nilai-nilai pendidikan
karakter yang  paling
ditekankan dalam kegiatan
risda?

2. Bagaimana Pembina atau
guru menyampaikan nilai-
nilai tersebut kepada anda?

Tahap transaksi nilai

1. Apakah ada kegiatan atau
praktik tertentu dalam
risda yang membantu anda
menginternalisasikan
nilaifilaitersebut?

2. "Baos a apnda menilai

Rembina

siswa

ildi-nilai

ilai
-hilai karakter
ajart di
Al
strakurikuler risda tetap
kamu lakukan meskipun
diluar kegiatan
ekatrakurikuler?

Siswa yang aktif
mengikuti
kegiatan
ekstrakurikuler
risda

Ekstrakurikuler
risda dalam
membentuk sikap
kepemimpinan

1. Bagaimana proses
internalisasi nilai-nilai
pendidikan karakter dalam
kegiatan risda?

2. Apa bentuk dukungan dari
pithak  sekolah  untuk
memastikan kegiatan risda
berjalan efektif dalam
membentuk sikap
kepemimpinan siswa?

3. Bagaimana hasil nyata
penerapan nilai-nilai
pendidikan karakter
melalui  kegiatan risda

Kepala sekolah
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terhadap  kepemimpinan
siswa?

Ekstrakurikuler
risda dalam
membentuk sikap
kepemimpinan

Apa tujuan utama dari
pelaksanaan
ekatrakurikuler risda di
sekolah SMAN 2 Tuban
ini?

Bagaimana peran
ekstrakurikuler risda
dalam mendukung
pembentukan karakter dan
kepemimpinan siswa
menurut pandangan ibu
sebagai Wakil kepala
bidang?

Bagaimana bentuk
pengawasan atau
pembinaan dari bidang
kesiswaan dalam

mendukung
erlangsungan dan

an* kegiatan

N2

Wakil kepala
bidang kesiswaan

Ekstrakurikuler
risda dalam
membentuk sikap
kepemimpinan

, SisWal o
1. '%@g‘éﬂm’aﬁ‘ﬁ%@hﬁut bapak

peran ekatrakurikuler risda
dalam membentuk sikap
kepemimpinan di sekolah
ni?

Apa saja kegiatan yang
dirancang dalam risda
untuk menunjang
pengembangan  karakter
dan kepemimpinan siswa
Menurut  bapak, apa
tantangan terbesar dalam
membina ekstrakurikuler
risda  sebagai  sarana
pengembangan sikap
kepemimpinan siswa?
Bagaimana hasil nyata
penerapan nilai-nilai
pendidikan karakter

Pembina
ekstrakurikuler
risda




40

melalui  kegiatan risda
terhadap  kepemimpinan
siswa?

Indikator ~ menginspirasi
dan memberi arahan
Bagaimana bapak sebagai
Pembina melatih siswa
agar mampu menjadi
pribadi yang bisa
menginspirasi dan
memberi arahan kepada
teman-temanya dalam
kegiatan risda?

b)

Indikator memberikan
motivasi dan dukungan

Bagaimana siswa dilatih
untuk memberikan

motivasi dan dukungan
kepada anggotanya saat
menghadapi tantangan

dal m keoia tan?

bat dalam

berpendapat dan membuat
keputusan dalam
menyelesaikan masalah?

d)

Indikator  meningkatkan
efektivitas dan
produktivitas

Bagaimana siswa dilatih
dalam manajemen waktu,
pengaturan  tugas, dab
bekerja secara produktif
dalam setiap kegiatan?

Indikator mampu
beradaptasi dengan
perubahan

Bagaimana risda melatih
siswa agar mampu
beradapatasi menghadapi
perubahan situasi, tugas,
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atau kondisi di lapangan
saat pelaksanaan kegiatan?

f) Indikator bertanggung
jawab dan peduli
1. Bagaimana risda
mendorong siswa
menumbuhkan rasa
tanggung jawab  dan
kepedulian terhadap
kelompok, sekolah,
maupun lingkungan
sekitar?
Ekstrakurikuler 1. Apa alasan kamu | Siswa yang aktif
risda dalam mengikuti ekstrakurikuler | mengikuti
membentuk sikap risda? ekstrakurikuler
kepemimpinan 2. Menurut kamu, bagaimana | risda

peran ekstrakurikuler risda
dalam membantu kamu
membentuk karakter dan
sikap “fsecbagai  seorang

pemifmpif?,

, LT
a) "id

J\Qinspirasi
dan memberi arahan
Apakah kamu merasa
kegiatan risda membantu
kamu menjadi sosok yang
bisa memberi arahan dan
menginspirasi teman-
temanmu dalam
kelompok?

b)

Indikator memberikan
motivasi dan dukungan

Dalam kegiatan risda,
bagaimana kamu belajar
untuk memberi motivasi
kepada teman-temanmu,
terutama saat mereka
menghadapi kesulitan?

Indikator terlibat dalam
pemecahan masalah
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1. Pernahkah kamu terlibat
dalam proses pemecahan
maslah selama mengikuti
kegiatan risda?

d) Indikator meningkatkan
efektivitas dan
produktivitas

1. Apakah risda mengajarkan
kamu cara  mengatur
waktu, Menyusun rencana
kegiatan, dan bekerja lebih

produktif?

e) Indikator mampu
beradaptasi dengan
perubahan

1. Bagaimana
pengalamanmu dalam

menghadapi  perubahan
situasi atau tugas selama
mengikiiti risda?

IndiRatoT=

bertanggung
ﬂ d 10 *l

IAINY TUBAN

3. Pedoman Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu metode yang dipakai untuk mendapatkan
informasi serta data dalam wujud buku, arsip, dokumen, catatan angka, serta
gambar yang berbentuk informasi dan penjelas yang mampu mendukung penelitian
(Siti Lailatul Mufidha, 2024). Berdasarkan pengertian tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mempelajari dan menganalisis berbagai dokumen atau
catatan yang berkaitan langsung dengan objek penelitian. Dokumen-dokumen

tersebut bisa berupa dokumentasi foto saat pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler,
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dokumen pedoman ekstrakurikuler risda, atau materi tertulis lainnya yang memiliki
informasi penting dan relevansi terhadap topik yang sedang diteliti. Metode ini
memungkinkan peneliti untuk menggali informasi yang sudah terdokumentasi
sebelumnya, yang dapat memberikan wawasan atau bukti tambahan terkait
fenomena yang sedang dipelajari. Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh

data mengenai keadaan dan kondisi ekstrakurikuler risda di SMAN 2 Tuban.

Tabel 3.4 Pedoman Dokumentasi

No Jenis Dokumen Keterangan Isi Bukti Fisik
Dokumen
1. Program kerja | Memuat tentang | Foto/ dokumen
ekstrakurikuler kegiatan rutin
remaja Islam di | ekstrakurikuler

SMAN 2 Tuban.

2. Buku pedg an U3 tujuan | Foto/ dokumen
ekstrakurikuler i *dan
remaja Islam {di i
SMAN 2 Tubap.

3. Foto } Foto
ekstrakurikuler W isda yang
remaja Islam | AN ket ke proses

internalisasi  nilai-
nilai karakter.

3.5 Prosedur Pengumpulan Data
Secara umum, peneliti melakukan pengumpulan data untuk mendapatkan
informasi yang didasarkan pada fakta-fakta yang ada di lokasi penelitian. Pemilihan
teknik pengumpulan data sangat bergantung pada metodologi penelitian yang
digunakan oleh peneliti. Karena kualitas penelitian sangat dipengaruhi oleh
kecermatan dalam memilih teknik pengumpulan data, peneliti perlu benar-benar

memahami dan menguasai teknik tersebut. Teknik yang tepat akan memastikan



44

bahwa data yang diperoleh valid dan akurat (Daruhadi dan Sopiati, 2024). Prosedur
pengumpulan data adalah langkah yang sangat penting dalam penelitian, karena
tujuan utama penelitian adalah untuk memperoleh data. Dalam penelitian kualitatif,
pengumpulan data dilakukan dalam kondisi yang alami, dengan sumber data
primer, dan teknik pengumpulan data yang lebih sering menggunakan observasi,

wawancara, serta dokumentasi.

Dalam proses pengumpulan data instrument yang digunakan oleh peneliti

diantaranya observasi, wawancara, dan dokumentasi.
1. Observasi

Pada penelitian ini bentuk,ebservasi yang dilakukan oleh peneliti
gy ——————4

& A—
antara lain: proses pemPe amr

guru dalam proses -in malﬁi “-nil pendidikan karakter melalui

ekstrakurikuler risda @kepemimpinan siswa. Teknik
observasi pada peneMasuk kelapangan mengamati

IAINY TUBAN

secara langsung bagaimana nilai-nilai karakter, seperti kepemimpinan,

L
ikuler risda di sekolah, serta peran

diajarkan dan dipraktikkan dalam konteks kegiatan.

2. Wawancara
Wawancara adalah salah satu metode pengumpulan data yang sering
digunakan dalam penelitian kualitatif deskriptif. Proses wawancara
dilakukan secara lisan melalui pertemuan tatap muka antara peneliti dan
responden secara pribadi. Dalam wawancara ini, peneliti mengajukan
pertanyaan langsung untuk memperoleh informasi dari individu, dengan

fokus pada pemahaman yang mendalam mengenai pengalaman, pandangan,
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atau persepsi responden. Wawancara individual memungkinkan adanya
interaksi langsung, yang mempermudah peneliti untuk menggali informasi
secara lebih rinci dan mendapatkan data yang lebih kaya. Pada penelitian
ini, wawancara akan dilakukan dengan Kepala Sekolah, Wakil kepala
bidang Kesiswaan, Pembina ekstrakurikuler risda, dan siswa yang terlibat
dalam ekstrakurikuler risda.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan
data dan informasi berupa buku, arsip, tulisan, angka, dan gambar yang
terdapat dalam laporan atau keterangan lain yang dapat mendukung

w
penelitian. Dokumentasi yang@can dalam penelitian ini yaitu:

3. Dokume lisasi nilai-nilai pendidikan

karakter pada e r remaja Islam untuk membentuk
IAINY TUBAN
sikap kepemimpinan di SMAN 2 Tuban.
4. Dokumen pedoman pendidikan karakter

5. Dokumen pedoman ekstrakurikuler remaja Islam

6. Dokumentasi foto wawancara.

3.6 Analisis Data

Menurut Prof. Dr. Lexy J. Moleong, M.A. (2013: 248), analisis data
kualitatif yaitu usaha yang dilakukan dengan cara bekerja dengan data,
mengelolanya, menyusunnya menjadi bagian-bagian yang bisa dikelola,

menganalisanya, mencari dan menemukan pola, menentukan apa yang penting dan



46

perlu dipelajari, serta memutuskan informasi apa yang perlu disampaikan kepada
orang lain. Dalam penelitian kualitatif analisis data dilakukan sebelum terjun
dilapangan, dan setelah dilapangan. Data yang diperoleh kemudian di analisa,
Analisa dalam penelitian ini dilakukan sejak dan setelah proses pengumpulan data.
Hasil wawancara dan catatan lapangan akan disajikan secara tertulis berdasarkan
kategori yang sudah ditentukan, lalu dilakukan analisis. Dalam analisa

pengumpulan data ini peneliti menggunakan:

1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah utama dalam setiap proses
penelitian. Dalam penelltlan lggahtatlf data dapat diperoleh melalui
berbagai metode, seperti obs wancara, serta dokumentasi. Setiap
metode ini memberikan fouql befbéda, yang kemudian digunakan
untuk menggali pemah 1 endalam mengenai fenomena
yang sedang diteliti. n mengumpulkan data terkait
internalisasi nilai-nllal perididikan_kKarakigr pada ekstrakurikuler remaja
Islam untuk menumbuhkan sikap kepemimpinan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
2. Reduksi Data
Jumlah data yang banyak mengharuskan dilakukan reduksi data,
yaitu proses menyaring dan merangkum informasi dengan memilih hal-hal
yang paling penting dan relevan. Reduksi data bertujuan untuk
menyederhanakan informasi sehingga lebih mudah dipahami dan dikelola,
serta mempermudah peneliti dalam proses analisis dan pengambilan

kesimpulan. Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah
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menganalisis dan mengklasifikasikan informasi tersebut berdasarkan
kategori atau kelompok masalah yang sedang diteliti. Proses ini membantu
untuk mengorganisir data secara sistematis, sehingga memudahkan peneliti
dalam menarik kesimpulan atau melakukan verifikasi terhadap temuan yang
ada. Dengan cara ini, peneliti dapat memastikan bahwa informasi yang
diperoleh relevan dan mendalam, serta dapat menguji kebenaran. Dalam hal
ini peneliti akan merangkum dan memilih data terkait penelitian setelah
mendapatkan data dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.

. Penyajian Data

Langkah selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian data dalam

+r
penelitian dilakukan dengan carasmenggambarkan hubungan antar kategori

—
1R
dahKanl peneliti

" ‘ A
hubungan yang mun%&b@}{nbaran yang jelas tentang apa
yang terjadi dalam penelitiapSelain 1ttcara penyajian yang sistematis juga
IAINY TUBAN

membantu peneliti merencanakan langkah-langkah berikutnya dengan lebih

#

-

melalui uraian singkat, al, lainnya. Penyajian data ini

bertujuan untuk meéi dlam memahami pola atau

terstruktur dan efektif.
Tahapan penyajian data pada penelitian ini yaitu:
1. Mengumpulkan data sengan menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
2. Menyusun data wawancara dan observasi dalam bentuk catatan
lapangan dan transkrip wawancara, serta mengidentifikasi tema-
tema utama seperti pengembangan nilai karakter (tanggung

jawab, disiplin) dan sikap kepemimpinan.
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3. Mengelompokkan data berdasarkan tema seperti kepemimpinan
dan tanggung jawab, serta menghubungkannya dengan teori
pendidikan karakter dan kepemimpinan.

4. Menyajikan temuan secara deskriptif.

5. Dan yang terakhir yaitu menyimpulkan hasil penelitian.

4. Penarikan Kesimpulan dan Vertifikasi Data
Penarikan kesimpulan dan vertifikasi data merupakan langkah terakhir
dalam proses analisis data. Pada bagian ini, peneliti menyampaikan
kesimpulan dari data yang telah dikumpulkan. Proses ini bertujuan untuk
memahami makna dari data tersebut dengan mencari hubungan, kesamaan,

> _§
atau perbedaannya (Siti Lallw&a 2024). Pada tahap ini, peneliti

awﬂil g,ada untuk memahami makna

dari data yang telah dlkmﬂu KeSimpulan ini kemudian akan

g@bﬁ%mgga diperoleh pemahaman

yang lebih mendalam.

menarik kesimpulan ber

diverifikasi sepanjan

IAINY TUBAN
3.7 Validasi Temuan Penelitian

Data yang telah dikumpulkan dan dicatat dengan baik dalam sebuah
penelitian perlu dijamin keakuratan dan validitasnya, agar dapat dipertanggung
jawabkan secara ilmiah. Maka dengan ini peneliti melakukan pengecekan
keabsahan dengan metode triangulasi. Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan
keabsahan data yang menggunakan sumber atau informasi lain di luar data tersebut
untuk tujuan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data yang ada.

Triangulasi dapat dibagi menjadi empat jenis, yaitu verifikasi yang memanfaatkan
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variasi dalam sumber, teknik, penyidik, serta teori yang diterapkan, untuk

memastikan keabsahan dan keakuratan hasil penelitian (moelong, t.t.).

Menurut Ule dkk (2023) Triangulasi sumber adalah metode penelitian yang
mengumpulkan data dari berbagai sumber yang berbeda dengan menggunakan
teknik yang sama, untuk menguji keabsahan data melalui pemeriksaan ulang (Ule
dkk., 2023). Menurut Andarusni Alfansyu dan Mariyani (2020) triangulasi teknik
digunakan untuk menguji daya dapat dipercaya sebuah data yang dilakukan dengan
cara mencari tahu dan mencari kebenaran data terhadap sumber yang sama melalui
teknik yang berbeda (Andarusni Alfansyur dan Mariyani, 2020). Pada penelitian
ini, peneliti mengunakan metode trlanggam sumber dan triangulasi teknik untuk

mengecek keabsahan data. TrlangWer menurut peneliti adalah teknik

validasi data dalam penehtlanéluan an Wiembandingkan informasi dari

%&k engumpulan data yang sama.

Sedangkan triangulasi terni nakan teknik pengumpulan

berbagai sumber informan m

data yang berbeda-beda untuk rhépdapatkan) @ata, fari sumber yang sama.

Triangulasi dalam penelitian ini peneliti gunakan untuk:

1. Memperkuat temuan dari masing-masing sumber informan yang terlibat
dalam proses internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter pada
ekstrakurikuler remaja islam untuk membentuk sikap kepemimpinan

2. Membandingkan pengamatan mengenai internalisasi nilai-nilai
pendidikan karakter pada ekstrakurikuler remaja islam untuk
membentuk sikap kepemimpinan, kemudian membandingkan dengan

dokumen yang ada.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini peneliti dapat menarik kesimpulan mengenai
internalisasi nilai-nilai Pendidikan karakter pada ekstrakurikuler remaja Islam

untuk membentuk sikap kepemimpinan di SMAN 2 Tuban, sebagai berikut:

1. Proses internalisasi nilai-nilai Pendidikan karakter pada ekstrakurikuler
remaja Islam di SMAN 2 Tuban berjalan dengan baik sesuai dengan
tahapan-tahapan internalisasi nilai. Keseluruhan tahapan dalam pembinaan

karakter melalui ekstrakurikuler risda menunjukkan pendekatan yang

w
sistematis dan menyeluruh.p2Pad@% tahap transformasi nilai, pembina
* H -

tahap transaksi nilai,-st an berbagi pengalaman agar

mampu memahami seerI s iﬁm nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan nyata. Terakhir, tahap transinternalisasi nilai dilakukan melalui
pemberian motivasi dan apresiasi, yang memperkuat keterlibatan siswa dan
mendorong mereka untuk menjadikan nilai-nilai tersebut sebagai bagian
dari kebiasaan dan perilaku sehari-hari. Ketiga tahap ini secara bertahap

membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai positif secara lebih efektif dan

berkelanjutan.

2. Proses pembentukan sikap kepemimpinan melalui internalisasi nilai-nilai
Pendidikan karakter pada ekstrakurikuler remaja Islam di SMAN 2 Tuban

ini sudah terlaksana dengan sebaik-baiknya. ekstrakurikuler RISDA
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merupakan wadah yang efektif dalam membentuk karakter dan sikap
kepemimpinan siswa secara menyeluruh. Melalui keterlibatan aktif,
bimbingan, dan keteladanan dari pembina, siswa dilatih untuk
menginspirasi, memberi arahan, serta menjadi pemimpin yang bertanggung
jawab dan peduli. Mereka tidak hanya termotivasi untuk berkembang, tetapi
juga terbiasa menghadapi tantangan melalui diskusi, kerja sama, dan
pemecahan masalah secara kolaboratif.

Selain itu, strategi yang diterapkan pembina seperti penyusunan jadwal,
pembagian tugas, dan evaluasi berkala membantu siswa meningkatkan
efektivitas dan produktivitas dalam berkegiatan. Lingkungan yang terbuka

p o

dan suportif juga memungkinkam, siswa untuk beradaptasi dengan
——

* =

perubahan, membang i, dan menunjukkan ketahanan

dalam berbagai situasi. ISDA bukan sekadar kegiatan

tambahan, melainkan @n karakter yang holistik untuk
mencetak pemimpin Wdaptif, dan berorientasi pada
[ATN TUBAN

kerja sama serta kemajuan bersama.

. Hasil internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam ekstrakurikuler
risda di SMAN 2 Tuban menunjukkan dampak yang signifikan terhadap
perkembangan sikap dan perilaku siswa. Siswa yang terlibat aktif
mengalami peningkatan dalam disiplin, tanggung jawab, kerja sama,
kepemimpinan, serta kemampuan memecahkan masalah. Mereka juga
menunjukkan kepedulian, inisiatif, dan kepercayaan diri yang lebih tinggi,

baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Nilai-nilai karakter yang

ditanamkan tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi telah menjadi
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kebiasaan positif dalam kehidupan sehari-hari. Sikap kepemimpinan siswa
pun berkembang secara menyeluruh, mencakup keberanian mengambil
keputusan hingga kemampuan menginspirasi dan memotivasi orang lain,
menandakan keberhasilan proses internalisasi nilai yang diterapkan melalui

kegiatan risda.

Saran

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, peneliti ingin mengajukan

beberapa saran:

1.

Penyampaian akan pentingnya internalisasi nilai-nilai Pendidikan karakter

pada ekstrakurikuler remaja Istdn dapat dilakukan secara berkala agar

terbentuk sikap kepemimpin:

*,

Siswa yang mengikuti fekst
+*

L

re ajf Islam di SMAN 2 Tuban

untuk selalu semangat i yang terbaik dapam proses

5 o -

>
pembentukan sikap kepemi :
Sekolah dapat meningkaltﬁl!ij’&l{kl-!—nlg,ag&lfgm proses internalisasi nilai-nilai
Pendidikan karakter untuk membentuk sikap kepemimpinan melalui
ekstrakurikuler remaja Islam ataupun ekstrakurikuler lain yang menjadi
wadah bagi para siswa dalam mengembangkan potensi yang ada pada
dirinya.

Penelitian ini dapat dijadikan refrensi oleh peneliti selanjutnya terutama
yang meneliti tentang internalisasi nilai-nilai Pendidikan karakter untuk

membentuk sikap kepemimpinan pada proses rekrutmen keanggotaan Risda

atau hal lain terkaitnya.
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Lampiranl
Profil SMAN 2 Tuban

SMAN 2 Tuban ini merupakan sekolah Negeri jenjang SMA yang berlokasi
di JL. DR. Wahidin Sudirohusodo No. 869 Sidorejo Tuban Kabupaten Tuban, Jawa
Timur. SMAN 2 tuban merupakan sekolah yang memegang predikat sekolah
adiwiyata mandiri serta ramah anak. SMAN 2 Tuban memuliki visi dan misi
sebagai berikut:

Visi : Terwujudnya generasi yang beriman dan bertaqwa, berakhlaq mulia, beriptek,
berprestasi, kompetitif, koleboratif, peduli lingkungan yang ramah anak
berdasarkan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila

Misi :

1. Menanamkan keyakinan, keimanan, dan ketagwaan kepada Allah SWT.
Tuhan yang Maha Esa serta berakhlaq mulia, melalui pembiasaan
melaksanakan Ibadah dan penerapan tuntutan agama dalam kehidupan
sehari-hari.

2. Meningkatkan kecakapan hidup péserta didik yang tercermin pada sikap dan
perilaku sehari-hari, melalui wergrasian life skill pada seluruh mata

pelajaran. -

3. Meningkatkan dan men Ilrm;le asaan IPTEK dalam perbaikan
kualitas hidup manusi@ da esatkan masalah sosial berbentuk
pemecahan masalah, kr ativi“ duemi an kritis.

4. Membentuk peserta didik o lifas dan prestasi baik akademik
maupuan non akademi #rlai-pilai profil pelajar pancasila.

5. Membentuk dan menge a didik menjadi profil pelajar
pancasila ( pelajar sepanj ang mampu berkompetisi di era
digital. Al TUBAN

6. Meningkatkan jumlah siswa yang diterima di perguruan tinggi negeri.

7. Mewujudkan kebersamaan, kolaborasi, dan gotong royong sebagai
pembiasaan untuk mencapai perubahan dan kebermanfaatan bagi
lingkungan sekitar berdasarkan nila-nilai kebajikan profil pelajar pancasila.

8. Mewujudkan lingkungan hidup disekolah yang berkualitas untuk dijadika
karakter budaya dengan aktualisasi:

- Melestarikan lingkungan dengan aman, nyaman, dan menyenamngkan
- Mencegah serta mengurangi kerusakan pencemaran lingkungan
- Mengelola sampah dan limbah air sebagai wadah wirausaha sekolah.
9. Membiasakan berperilaku budaya ramah anak:
A. Membuat anak nyaman dan nyaman disekolah
B. Terpenuhinya hak anak:
- Hak hidup
- Hak tumbuh kembang
- Hak perlindungan
- Hak partisipasi.
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Tabel 3.1 Instrumen Penelitian
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IAINY TUBAN

No Metode Instrument Sumber Data
1. | Observasi Dalam observasi peneliti | -Kepala sekolah SMAN
masuk kelapangan | 2 Tuban.
melihat keadaan yang | -Pembina ektrakurikuler
ada serta diperkuat | risda
dengan data -Siswa  yang terlibat
dalam ekstrakurikler
risda.
2. | Wawancara Menggunakan lembar | -Kepala sekolah SMAN
wawancara/  kuesioner | 2 Tuban.
yang berisi pertanyaan | -Pembina ektrakurikuler
yang disiapkan oleh | risda
peneliti -Wakil kepala bidang
kesiswaan
-Siswa  yang terlibat
dalam ekstrakurikler
risda.
3. | Dokumentasi -Kepala sekolah SMAN

2 Tuban.
-Pembina ektrakurikuler

risda

-Wakil kepala bidang
kesiswaan

-Siswa  yang terlibat
dalam ekstrakurikler

risda.
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Lampiran 4
Tabel 3.2 Pedoman Observasi

No | Variabel Kisi-kisi Hasil Observasi
1. | Internalisasi nilai- | Sekolah memberikan | Sekolah memberikan
nilai pendidikan | dukungan dalam proses | dukungan dalam
karakter internalisasi nilai-nilai | proses  internalisasi
pendidikan karakter nilai-nilai pendidikan
karakter memalui

program pembiasaan
dan kegiatan rutin

keagamaan serta
sosial disekolah. Guru
juga  aktif dalam

membimbing siswa.
Tahap transformasi nilai: Guru memberikan
1. Guru menyampaikan | penjelasan  tentang
informasi tentang | nilai-nilai ~ karakter
nilai-pilai  karakter | secara verbal maupun

secatammverbal  dan
-t

lisan. Materi
pembelajaran dan
contoh-contoh  yang
diberikan relevan dan
membantu pemahamn
siswa

Tahbprfrah8aksiHifaty

Dalam proses ini, guru

1. Terjadi interaksi dua | mendorong siswa
arah antara guru dan | untuk berdiskusi dan
siswa dalam | menyampaikan
kegiatan. pendapat.  Interaksi

2. Siswa terlibat aktif | antara guru dan siswa
dalam diskusi atau | berlangsung  secara
aktifitas yang | aktif dan  siswa
memperkuat  nilai- | tampak antusisan serta
nilai karakter. percaya diri dalam

menyampaikan
gagasanya.
Tahap transinternalisasi niai | Siswa menunjukkan

1. Siswa menerapkan | sikap positif seperti
nilai-nilai yang telah | saling tolong-
diajarkan dalam | menolong, jujur, dan
perilaku selama | disiplin dalam
kegiatan. mengikuti  kegiatan.

Guru juga
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2. Guru memotivasi
siswa untuk
menjadikan nilai-

nilai tersebut sebagai
bagian dari sikap dan
kebiasaan sehari-hari

memberikan apresiasi
san motivasi secara
langsung untuk
mendorong siswa
terus  mengamalkan
nilai-nilai tersebut
dalam  kehidupanya
sehari-hari.

Ekstrakurikuler
remaja Islam
untuk membentuk
sikap
kepemimpinan
siswa

Interkasi siswa menunjukkan
pengaruh positif terhadap
rekan-rekanya, seperti
memberikan dukungan,
arahan, atau semangat.

Dalam kegiatan, siswa

aktif saling
memberikan
dukungan kepada

teman-temanya yang
lain. Misalnya saling

menyemangati  dan
mengingatkan untuk
hadir tepat waktu.
Siswa menunjukkan sikap | Beberapa siswa
sebagai  teladan melalui | terlihat konsisten
tindakan, ¥ seperti | disiplin dan
ked1s1p11 afiykerja keras, dan | melaksanakan  tugas
tanggu t&rhadap dengan penuh
per: a. tanggung jawab,
terutama mereka yang
-~ menjabat sebagai
l‘ “ ketua dan koordinator
kegiatan.
Siswa €ran dan Saat kegiatan
tan ereka berlangsung,  siswa
daljg ‘ ﬂa &gamsam mampu melaksanakan
risda. tugas masing-masing
dengan penuh
kesadaranya.
Terdapat perubahan positif | Terlihat kemampuan

dalam sikap siswa yang
mencerminkan keberhasilan
internalisasi nilai-nilai
pendidikan karakter untuk
membentuk sikap
kepemimpinan mereka.

siswa untuk percaya
diri, komunikasi, dan

inisiatif dalam
memimpin  kegiatan
serta mengambil
keputusan secara

mandiri.
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Tabel 3.3 Pedoman Wawancara
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No

Variabel

Instrumen Wawancara

Informan

1.

Internalisasi nilai-
nilai pendidikan
karakter.

Tahap transformasi nilai

1. Bagaimana cara sekolah
dalam
menginternalisasikan
nilai-nilai  pendidikan
karakter dalam kegiatan
belajar mengajar?

2. Selain di dalam kelas,
bagaimana  nilai-nilai
karakter diterapkan
dalam kegiatan
ekstrakurikuler?

3. Bagaimana sekolah
menilai pentingnya
inte rnal lisasi nilai-nilai

e karakter‘7

ru dalam
a11 s1 nilai-

Mkte skepada
L ‘brogram

budaya

g dirancang

IAlukbuE U BArN:ndukung
pembiasaan karakter
dikalangan siswa?

Tahap transinternalisasi nilai

1. Apakah ada tantangan
tertentu yang dihadapi
sekolah dalam proses
menginternaliasikan
nilai-nilai  pendidikan
karakter?

2. Apakah sekolah
memiliki strategi atau
pendekatan khusus
untuk menangani
tantangan yang muncul
dalam internalisasi nilai-
nilai karakter di sekolah
ini?

Kepala sekolah

Tahap transformasi nilai
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Internalisasi nilai-
nilai Pendidikan
karakter

1. Bagaimana anda
memperkenalkan nilai-
nilai Pendidikan
karakter kepada siswa?

2. Bagaimana peran guru
dalam  menyampaikan
dan mengenalkan nilai-

nilai karakter kepada
siswa?
Tahap transaksi nilai
1. Apakah sekolah
memiliki program

khusus yang mendukung
proses pembiasaan nilai-
nilai karakter
dilingkungan sekolah?
2. Bagaimana keterlibatan
guru dalam mengamati

dan mengevaluasi
perkembangan sikap

sigWamsterhadap  nilai-
1ila Kargkter  yang

alisa§ nilai
"3 Sekolah

Wakil kepala
bidang kesiswaan

sudah
dan
. baik
disekolah maupun
diluar?
Internalisasi nilai- | Tahap transformasi nilai Pembina
nilai pendidikan 1. Bagaimana anda | ekstrakurikuler
karakter menyampaikan  nilai- | remaja Islam

nilai pendidikan karakter
kepada siswa?

2. Apakah ada pendekatan
khusus yang digunakan
untuk  menyampaikan
nilai-nilai tersebut?

Tahap transaksi nilai

1. Bagaimana anda
membangun suasana
yang kondusif agar

siswa terlibat aktif dalam
kegiatan?
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2. Apakah langkah yang
diambil untuk
memotivasi siswa agar
nilai-nilai karakter
menjadi  bagian  dari
kebiasaan mereka?

Tahap transinternalisasi nilai
1. Apakah ada evaluasi
khusus untuk menilai
keberhasilan
internalisasi nilai-nilai
ini?

Internalisasi nilai-
nilai pendidikan
karakter

Tahap transformasi nilai

1. Apa nilai-nilai
pendidikan karakter
yang paling ditekankan
dalam kegiatan risda?

2. Bagaimana Pembina

atau guru

menyampaikan  nilai-

nil@is=tersebut  kepada

e

anda menilai
keterlibatan Pembina
dalam membantu siswa
memahami nilai-nilai
karakter?

Tahap transinternalisasi nilai

1. Apakah nilai-nilai
karakter yang kamu
pelajari di
ekstrakurikuler risda
tetap kamu lakukan
meskipun diluar
kegiatan
ekatrakurikuler?

Siswa yang aktif
mengikuti
kegiatan
ekstrakurikuler
risda

Ekstrakurikuler
risda dalam
membentuk sikap
kepemimpinan

1. Bagaimana
internalisasi  nilai-nilai
pendidikan karakter
dalam kegiatan risda?

proses

Kepala sekolah




112

2. Apa bentuk dukungan

dari pihak sekolah untuk
memastikan  kegiatan
risda berjalan efektif
dalam membentuk sikap
kepemimpinan siswa?

. Bagaimana hasil nyata

penerapan nilai-nilai
pendidikan karakter
melalui kegiatan risda
terhadap kepemimpinan
siswa?

Ekstrakurikuler
risda dalam
membentuk sikap
kepemimpinan

. Apa tujuan utama dari

pelaksanaan
ekatrakurikuler risda di
sekolah SMAN 2 Tuban
ini?

. Bagaimana peran

ekstrakurikuler risda
dalamy mendukung
karakter

imenurut
sebagai

mendukung
keberlangsungan  dan
pengembangan kegiatan
risda di sekolah ini?

. Bagaimana hasil nyata

penerapan nilai-nilai
pendidikan karakter
melalui kegiatan risda
terhadap kepemimpinan
siswa?

Wakil kepala
bidang kesiswaan

Ekstrakurikuler
risda dalam
membentuk sikap
kepemimpinan

. Bagaimana

menurut
bapak peran
ekatrakurikuler risda
dalam membentuk sikap
kepemimpinan di
sekolah ini?

. Apa saja kegiatan yang

dirancang dalam risda

Pembina
ekstrakurikuler
risda
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untuk menunjang
pengembangan karakter
dan kepemimpinan
siswa

3. Menurut bapak, apa
tantangan terbesar dalam

membina
ekstrakurikuler risda
sebagai sarana

pengembangan sikap
kepemimpinan siswa?

4. Bagaimana hasil nyata
penerapan nilai-nilai
pendidikan karakter
melalui kegiatan risda
terhadap kepemimpinan
siswa?

a) menginspirasi dan memberi
arahan

1. Bagaimama bapak sebagai

atih siswa agar

njadi  pribadi

irasi dan

motivasi dan dukungan

kepada anggotanya saat

menghadapi  tantangan
dalam kegiatan?

c) Indikator terlibat dalam
pemecahan masalah

1. Bagaimana siswa diajak
untuk  terlibat  aktif
dalam proses pemecahan
masalah yang muncul
selama pelaksanaan
kegiatan?

2. Sejauh mana siswa
diberi kesempatan untuk
berpendapat dan
membuat keputusan
dalam  menyelesaikan
masalah?
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d) Indikator meningkatkan
efektivitas dan produktivitas

1. Bagaimana siswa dilatih
dalam manajemen
waktu, pengaturan tugas,

dab  bekerja  secara
produktif dalam setiap

kegiatan?
e) Indikator mampu
beradaptasi dengan
perubahan

1. Bagaimana risda melatih
siswa agar mampu
beradapatasi
menghadapi perubahan
situasi,  tugas, atau
kondisi di lapangan saat
pelaksanaan kegiatan?

f) Indikator bertanggung
jawab dam peduli

Ekstrakurikuler
risda dalam
membentuk sikap
kepemimpinan

2. Menurut kamu, bagaimana
peran ekstrakurikuler risda
dalam  membantu  kamu
membentuk  karakter dan
sikap sebagai seorang

pemimpin?
3. Apakah kamu merasa lebih
percaya diri dalam

mengambil Keputusan atau
memimpin kelompok baik
disekolah maupun diluar
sekolah setelah mengikuti
risda? Bisa ceritakan
contohnya?

a) Indikator menginspirasi
dan memberi arahan

1. Apakah kamu merasa
kegiatan risda

Siswa yang aktif
mengikuti
ekstrakurikuler
risda




115

membantu kamu
menjadi sosok yang bisa
memberi arahan dan
menginspirasi  teman-
temanmu dalam
kelompok?

b) Indikator —memberikan
motivasi dan dukungan

1. Dalam kegiatan risda,
bagaimana kamu belajar
untuk memberi motivasi
kepada teman-temanmu,
terutama saat mereka
menghadapi kesulitan?

c) Indikator terlibat dalam
pemecahan masalah

1. Pernahkah kamu terlibat
dalam proses pemecahan
maslah selama

engikuti kegiatan

Il

; : eningkatkan
. & dan
™ risda

amu cara

Cd aktu,

rencana
bekerja

IAT¢ .al“ifrip eAl
e) Indikator mampu
beradaptasi dengan

perubahan

1. Bagaimana
pengalamanmu  dalam
menghadapi perubahan
situasi atau tugas selama
mengikuti risda?

f) Indikator bertanggung
jawab dan peduli

1. Bagaimana kegiatan
risda membuat kamu
lebih bertanggung jawab
dan peduli terhadap
teman, kelompok, atau
lingkungan sekolah?
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Lampiran 6
Tabel 3.4 Pedoman Dokumentasi
No | Jenis Dokumen | Keterangan Isi | Bukti Fisik Data yang
Dokumen diperoleh

1. | Program kerja | Memuat tentang | Foto/ Foti\o
ekstrakurikuler | kegiatan  rutin | dokumen
remaja Islam di | ekstrakurikuler
SMAN 2 Tuban. | remaja Islam di

SMAN 2 Tuban.

2. | Buku pedoman | Memuat tujuan | Foto/ Dokumen AD
ekstrakurikuler | kegiatan dan | dokumen ART Remaja
remaja Islam di | struktur Islam
SMAN 2 Tuban. | organisasi

3. | Foto kegiatan | Dokumentasi Foto Foto kegiatan
ekstrakurikuler | kegiatany risda esktrakurikuler

remaja Islam

remaja Islam

===

IAINY TUBAN



Lampiran 7
Transkipn Wawancara

Oleh : Khalim Matusakdiyah

Narasumber : Ibu Anik Sulistyowati, S.Pd., M.Pd. (Kepala sekolah SMAN 2 Tuban)
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No Pertanyaan Jawaban

1. Apa visi dan misi Visi SMAN 2 Tuban untuk menerapkan
SMAN 2 Tuban pendidikan  karakter  ini  untuk
dalam menerapkan menghasilkan generasi yang berilmu,
pendidikan karakter | berprestasi, dan berakhlak mulia.
bagi siswa? Misinya meliputi penanaman nilai

keimanan, pengembangan kompetensi
ilmu dan teknologi, pembentukan
karakter melalui pendidikan moral, serta
peningkatan prestasi siswa di berbagai
bidang. Sekolah juga aktif mengadakan
kegiatan yang mendukung pembentukan
arakdter, seperti jalan sehat.

2. Seberapa pentingnya, §"Sekolalif memiliki peran yang sangat
sekolah . mi lam menginternalisasikan
menginternalisasfkan an Karakter. Selain memberikan
pendidikan kataler? | pen uang§ akademik, sekolah harus

) g arakter siswa agar mereka
gnjadi  pribadi  yang
jawab, jujur, dan mampu

- a dengan  baik  dalam
Al aldt! Dengan menanamkan nilai-
nilai  karakter, sekolah membantu
membentuk generasi yang tidak hanya
pintar secara akademis, tetapi juga bijak

dan berintegritas.

3. Bagaimana strategi | SMAN 2 Tuban menginternalisasikan
sekolah dalam nilai-nilai pendidikan karakter melalui
menginternalisasikan | pembiasaan kegiatan positif seperti kerja
nilai-nilai bakti, ekstrakurikuler, serta pembiasaan
pendidikan karakter | ibadah. Hal ini bertujuan untuk
kepada siswa di menanamkan nilai disiplin, tanggung
SMAN 2 Tuban? jawab, religiusitas, dan kepedulian pada

siswa.

4. Apakah ada program | Ya, selain pembelajaran di kelas, SMAN
unggulan atau 2 Tuban memiliki beberapa kegiatan
budaya sekolah yang | khusus untuk mendukung pendidikan
dirancang untuk karakter, seperti ekstrakurikuler, dan
mendukung pembiasaan sholat dhuha untuk yang

muslim, dan bagi yang nonmuslim juga
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pembiasaan karakter
dikalangan siswa?

ada sendiri kegiatan ibadahnya. Kegiatan
ini dirancang untuk menanamkan nilai-
nilai disiplin, tanggung jawab, serta
kepedulian sosial dan religius.

Selain itu, ada juga kegiatan seperti
program kerja bakti yang mengajarkan
siswa tentang kepedulian terhadap
lingkungan.

Apa saja nilai-nilai
karakter utama yang
ingin ditanamkan
kepada siswa
melalui kegiatan
sekolah?

Banyak sekali nilai-nilai karakter yang
diinternalisasikan disini, contoh terkait
elemen-elemen P5. Itu semua yang kami
tanamkan dimulai dari Hablu minallah
sampai Hablum minannas, insyaallah
ditema-tema P5 itu ada semua. Dan
semua kita integrasikan karena disini
sudah memakai kurikulum merdeka jadi
pelajaran P5 wajib di berikan kepada
anak-anak. Artinya secara keseluruhan

nilai-nilai karakter sudah ter
intérgrasikan. Selain PS5 kami juga
Jmengihternalisasikan pendidikan

guru dalam

membantu \

internalisasi nila(iJ- I/
nilai karakter pa ﬁ

sangat sekali diperlukan.
s i tadi pagi kami para
serta membersihkan wilayah
ég)a a guru harus memberi

. epada anak-anak di dalam
" ﬂlm ar kelas, contoh tanggung
jawab, menjaga kebersihan lingkungan
- sekolah, ped@li’dengan sesama.
Bagaimana peran
T

Vi

anak-anak bisa mencontoh

siswa? dan memiliki kesadaran masing-masing.
Selain itu, kami juga sering membuat
diskusi  kelompok agar anak-anak
mampu berinteraksi sosial

Bagaimana sekolah | Sekolah mengevaluasi keberhasilan

mengevaluasi internalisasi  nilai-nilai  pendidikan

keberhasilan proses | karakter melalui observasi perilaku

internalisasi nilai-
nilai pendidikan
karakter pada siswa?

siswa sehari-hari, hasil dari kegiatan
ekstrakurikuler, serta melalui penilaian
pada kegiatan seperti kerja bakti dan
kepemimpinan. Selain itu, guru juga
memberikan umpan  balik  secara
langsung terhadap sikap dan
kedisiplinan siswa.

Apakah ada Tantangannya adalah kalau disini itu
tantangan dalam perbedaan latar belakang siswa ya dan
menginternalisasikan | pengaruh  lingkungan luar.  Untuk
nilai-nilai karakter mengatasinya, sekolah mengadakan
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kepada siswa? Jika
ada, bagaimana cara
sekolah

program pendampingan, memperkuat
komunikasi dengan orang tua, serta
melibatkan siswa dalam kegiatan yang

mengatasinya? memperkuat nilai-nilai karakter secara
rutin.

9. Bagaimana sekolah | Sekolah menilai internalisasi nilai-nilai
menilai pentingnya | pendidikan karakter sangat penting
internalisasi  nilai- | karena hal ini membentuk pribadi siswa
nilai pendidikan | yang tidak hanya cerdas secara
karakter ? akademik, tetapi juga memiliki akhlak

yang baik, disiplin, tanggung jawab, dan
mampu berinteraksi  positif dalam
masyarakat.

10. Bagaimana sejarah Maaf, saya sendiri kurang begitu tahu
singkat terbentuknya | tentang sejarah risda disini karena saya
eksrakurikuler baru 3 bulan berada disini. Yang pastinya
Risda? Risda dikenal sebagai salah satu

ekstrakurikuler andalan yang aktif
berpartisipasi dalam berbagai acara
sekolah.

11. Apa tujuan utama Jujianya ada di ARD bisa pinjam ke
dari pelaksanaan * ! Wwaag "ataupun pembina itu tujuan
ekstrakurikulers secara  speSifik. Kalau secara umunya
Remaja Islam S ini § untuk  mengembangkan
(Risda) di SMAN 2 memperkuat moderisasi
Tuban? A

12. Bagaimana se at~penting. Ekstrakurikuler
menilai DA memberikan ruang bagi

internalisasi
nilai
karakter
kegiatan
ekstrakurikuler
Remaja Islam ini?

pendidi
melalui

VRS

kK mengembangkan karakter
perbagai  aktivitas  yang
melibatkan kerjasama, disiplin,
tanggung jawab, dan rasa kepedulian
sosial. Dalam kegiatan ini, siswa tidak
hanya belajar tentang keterampilan
tertentu, tetapi juga menghadapi
tantangan yang membantu mereka
memperkuat nilai-nilai positif seperti
integritas, kejujuran, dan rasa saling
menghargai. Ekstrakurikuler menjadi
wadah yang efektif untuk
mengaplikasikan nilai-nilai pendidikan
karakter dalam konteks yang lebih nyata
dan praktis, sehingga siswa dapat
tumbuh menjadi individu yang tidak
hanya cerdas, tetapi juga memiliki sikap
kepemimpinan dan kemampuan sosial
yang baik
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13.

Bagaimana anda
melihat peran
ekstrakurikuler
Risda dalam
membentuk karakter
siswa?

Saya melihat ekstrakurikuler Risda
sebagai sarana  penting  dalam
membentuk karakter siswa, terutama
dalam hal pengembangan kepribadian,
kepemimpinan, dan  kedisiplinan.
Melalui kegiatan seperti muhadloroh,
rutinan  mengaji, dan  kegiatan
keagamaan lainya, Risda membantu
siswa menumbuhkan rasa tanggung
jawab, kerja sama, dan rasa hormat
terhadap  nilai-nilai  budaya serta
keagamaan.

14.

Apa bentuk
dukungan dari pihak
sekolah untuk
memastikan kegiatan
risda berjalan efektif
dalam  membentuk
sikap kepemimpinan
siswa?

15.

Apakah sekolah
memiliki pedom,
khusus dalam™
pelaksanaan
ekstrakurikule
berbasis keislaman

L4

Kami  mendukung risda dengan
menyediakan pembina yang kompeten,
fasilitas yang memadai, serta memberi
ruang bagi siswa untuk merancang dan
menjalankan kegiatan sendiri. Sekolah
juga rutin melakukan evaluasi dan
refleksi agar nilai-nilai karakter seperti
tanggung jawab, disiplin, dan kerja sama

Jbenarbenar terinternalisasi dalam diri

inta di kesiswaan ataupun
anya langsung
*

h 8 T8 20 A B4

16.

ni? ey
Adakah  kegidtan
khusus yang
dirancang untuk
membentuk  sikap
kepemimpinan siswa
pada kegiatan
ekatrakurikuler risda

ni?

B aﬁ}’ﬂlps‘é}'a\fi, anak-anak risda ini sering
menjadi imam sholat, tahlil, pembacaan
mahalul qiyam, dll. Nah, sebelum
mereka mengikuti ekstrakurikuler ini
juga ada yang namanya pelatihan latihan
dasar kepemimpinan  siswa  agar
kedepanya mereka sudah siap dalam hal
apapun .

17.

Bagaimana strategi
sekolah dalam
memastikan kegiatan
ekstrakurikuler
Risda berjalan efektif
untuk  internalisasi
nilai karakter siswa?

Sekolah memastikan kegiatan
ekstrakurikuler Risda berjalan efektif
dengan memberikan bimbingan rutin
dari pembina, mengintegrasikan nilai-
nilai karakter dalam setiap kegiatan,
serta melibatkan siswa dalam peran aktif
seperti kepemimpinan dan tanggung
jawab. Evaluasi berkala juga dilakukan
untuk menilai perkembangan karakter
siswa.
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18. Apa hasil nyata | Dari penerapan nilai-nilai pendidikan
penerapan nilai-nilai | karakter melalui kegiatan Risda terhadap
pendidikan karakter | kepemimpinan siswa ini terlihat dalam
melalui kegiatan | peningkatan kemampuan organisasinya,
risda terhadap | pengambilan keputusan, serta
kepemimpinan kemampuan berkomunikasi dan bekerja
siswa? sama. Tidak hanya itu siswa yang aktif di

Risda ini juga sudah menunjukkan sikap
lebih percaya diri, bertanggung jawab,
dan mampu memimpin teman-temannya
dalam berbagai kegiatan sekolah.

19. Bagaimana sekolah | Jadi di era gen z ini terkait dengan
menilai pentingnya | karakter apalagi kepemimpinan ini
pembentukan sikap | sangat mutlak diperlukan oleh mereka.
kepemimpinan siswa | Jadi seorang pemimpin itu tidak hanya
melalui kegiatan | pintar dalam hal pemikiran tapi juga
ekstrakurikuler? dalam hal akhlak. Maka itu menjadi

indikator terpenting saat anak-anak nanti
menjadi pemimpin.

20. Bagaimana  proses | Proses internalisasi nilai-nilai
internalisasi  nilai- | pefadidikan karakter melalui
nilai pendidika; akugikuler Risda  berkontribusi
karakter i entuk sikap kepemimpinan
ekstrakurikuler dengan memberikan mereka
Risda - dalam  berbagai
berkontribusi da ‘ erti pertunjukan seni atau
membentuk kap” g acara. Melalui peran
kepemlmplnan\ : iswa belajar mengambil
siswa? -~ mengelola  tim, serta

|Al keterampilan
komunikasi dan empati, yang semuanya
penting dalam kepemimpinan.

21. Apa indikator | Indikator keberhasilan siswa yang telah
keberhasilan  siswa | menginternalisasi nilai-nilai  karakter
yang telah | dalam sikap kepemimpinan mereka
menginternalisasi antara lain: kemampuan untuk bekerja
nilai-nilai  karakter | sama dalam tim, pengambilan keputusan
dalam sikap | yang bijak, kemampuan menginspirasi
kepemimpinan dan memotivasi teman-teman,
mereka? kedisiplinan dalam menjalankan tugas,

serta rasa tanggung jawab terhadap tugas
dan kegiatan yang diemban.

22. Bagaimana sekolah | Biasanya ada evaluasinya dengan
mengevaluasi pembina.
perkembangan

kepemimpinan siswa
setelah  mengikuti
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kegiatan
ekstrakurikuler
Risda?

23. Apakah sekolah Sekolah mungkin menghadapi kendala
menghadapi kendala | seperti kurangnya minat siswa untuk
dalam membentuk berpartisipasi aktif atau keterbatasan
sikap kepemimpinan | waktu untuk melatih kepemimpinan.
siswa melalui Untuk mengatasinya, sekolah dapat
ekstrakurikuler meningkatkan motivasi siswa dengan
Risda? Jika ada, memberikan penghargaan bagi mereka
bagaimana cara yang aktif, serta menyusun jadwal yang
mengatasinya? fleksibel agar siswa dapat mengatur

waktu antara kegiatan akademik dan
ekstrakurikuler. Pembinaan yang lebih
intensif dari pembina juga membantu
mengatasi kendala ini.

24. Bagaimana hasil Dari penerapan nilai-nilai pendidikan

nyata penerapan
nilai-nilai
pendidikan karakter
melalui kegiatan
risda terhadap
kepemimpinan
siswa?

| pengambilan

karakter melalui kegiatan Risda terhadap
kepemimpinan siswa ini terlihat dalam
peningkatan kemampuan organisasinya,
keputusan, serta
% fi berkomunikasi dan bekerja
dakghanya itu juga mbak, siswa
aktif @i Risda ini juga sudah

mampu

4 jawab, dan
s dalam

an-temannya

IAINY TUBAN




Oleh

Narasumber

Tuban)

: Khalim Matusakdiyah
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: Ibu Indayati S.Pd. (Wakil kepala bidang kesiswaan SMAN 2

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Apa visi dan misi SMAN 2
Tuban  dalam  menerapkan
pendidikan karakter bagi siswa?

Seberapa pentingnya®
mengin 3
pendidikan karaker?

IAINY TU

Sesuai dengan visinya SMAN 2
Tuban kan kita adiwiyata nasional
dan juga ramah anak maka ada
beberapa program yang mendukung
itu untuk yang karakternya itu tadi
salah  satunya  adalah  untuk
meningkatkan keiman dan
ketaqwaan kita adakan sholat dhuha
tiap pagi setelah itu dilanjut mengaji
sebelum pembelajaran, dan nanti
juga sholah dhuhur berjamaah setiap
harinya. Kalau untuk karakter
adiwiyata sendiri itu  juga
ekstrakurikuler yang mendukung,
dan ada jum’at bersih setiap 2 mingu
sekali. Iti dari kegiatan-kegiatan

At penting sekali, karena
p-yang paling penting kan

bap,ini sangat mendukung untuk
itu  karena sekarang
zamanya anak-anak itu beda dengan
dahulu agak berbeda memang,
mungkin faktor dari lingkungan
ataupun sosial media.

anda
nilai-nilai
kepada

Bagaimana
memperkenalkan
Pendidikan  karakter
siswa?

Kami memperkenalkan nilai-nilai
pendidikan karakter melalui
pembiasaan,  keteladanan,  dan
keterlibatan  aktif siswa dalam
kegiatan keagamaan dan sosial.
Misalnya, nilai religius ditanamkan
lewat sholat dhuha, pengajian, dan
muhadloroh. Misalnya lagi, untuk
membentuk mereka menjadi disiplin
dan tanggung jawab dibentuk melalui
kepanitiaan acara, sementara gotong
royong dan toleransi kami dorong
lewat kerja sama dengan
ekstrakurikuler lain. Kami juga
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menekankan pentingnya menjadi
teladan, agar nilai-nilai tersebut
benar-benar tercermin dalam sikap
sehari-hari siswa.

Bagaimana peran guru dalam
menyampaikan dan
mengenalkan nilai-nilai karakter
kepada siswa?

Ya tentu, peran guru itu sangat
penting ya dalam mengenalkan nilai-
nilai karakter ke siswa. Guru bukan
hanya sebagai pengajar di kelas, tapi
juga menjadi teladan atau panutan.
Jadi apa yang disampaikan guru itu
nggak cuma lewat kata-kata, tapi
juga lewat sikap dan perilaku sehari-
hari. Misalnya, dalam kegiatan
sehari-hari seperti sholat dhuha atau
tadarus bersama, guru itu
mendampingi langsung, ikut terlibat,
jadi siswa juga bisa melihat contoh
nyata. Begitu juga saat ada kegiatan
Jum’at Bersih, guru-guru ikut turun
langsung, membaur dengan siswa.
MDari situ siswa belajar tentang
ersamaan, tanggung jawab, dan
lian terhadap lingkungan.
itu, guru juga punya peran
“dalam membimbing dan

rahkan siswa, terutama saat
: h perilaku atau sikap. Kita
anya lakukan pendekatan yang
asif, diajak ngobrol baik-baik,
anak-anak bisa memahami
pentingnya nilai-nilai seperti disiplin,
jujur, dan saling menghargai. Jadi
intinya, guru itu nggak cuma
mengajar  pelajaran, tapi juga
mendidik karakter, lewat contoh,
pembiasaan, dan kedekatan dengan
siswa.

Apakah  sekolah  memiliki
program khusus yang
mendukung proses pembiasaan
nilai-nilai karakter dilingkungan
sekolah?

Ya, sekolah memiliki
program pembiasaan
mendukung  nilai-nilai
seperti  kegiatan  sholat dhuha
berjamaah, apel pagi dengan
penyampaian pesan moral, serta
Jumat bersih dan bakti sosial. Semua
ini dirancang untuk membentuk
karakter disiplin, tanggung jawab,
kerja sama, dan kepedulian sosial
siswa secara berkelanjutan.

beberapa

yang
karakter,
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6. Bagaimana keterlibatan guru | Untuk mengevaluasi perkembangan
dalam mengamati dan | karakter siswa ini biasanya di guru
mengevaluasi ~ perkembangan | BK karena masuk kelas, tapi secara
sikap siswa terhadap nilai-nilai | mandiri juga ada di penilaian
karakter yang diajarkan? karakter

7. Bagaimana sekolah memastikan | Sekolah memastikan internalisasi
bahwa nilai-nilai karakter sudah | nilai karakter ini bisa melalui
terinternalisasikan dalam | observasi langsung, evaluasi rutin
perilaku dan kebiasaan siswa, | oleh wali kelas dan guru BK, serta
baik disekolah maupun diluar? | laporan dari kegiatan ekstrakurikuler.

Selain itu, kami juga melibatkan
orang tua dalam pemantauan sikap
siswa di luar sekolah. Jika ada
perilaku yang menyimpang, kami
tindak lanjuti melalui pembinaan
yang bersifat edukatif, bukan hanya
hukuman.

8. Apa  tujuan utama  dari | Tujuanya banyak sekali, yang jelas
pelaksanaan ekatrakurikuler | tujuan utama ekstrakurikuler Remaja
risda di sekolah SMAN 2 Tubanr| Islam di SMAN 2 Tuban adalah
ni? Jmsebuntuk membentuk karakter siswa

“religius, berakhlak mulia, dan
iliki kepedulian sosial. Melalui
giatdn keagamaan yang rutin dan
rarali, Kami ingin siswa tidak hanya
ami ajaran Islam, tetapi juga
kannya dalam kehidupan
ri-hari, baik di lingkungan
' a R lah maupun di luar.

9. Bagaimana el PMénirut saya pribadi ya,
ekstrakurikuler risda  dalam | ekstrakurikuler risda memiliki peran
mendukung pembentukan | strategis dalam membentuk karakter
karakter dan kepemimpinan | dan jiwa kepemimpinan siswa.
siswa menurut pandangan ibu | Melalui kegiatan seperti kajian rutin,
sebagai Wakil kepala bidang | muhadloroh, dan pengelolaan acara
kesiswaan? keagamaan, jadi siswa belajar

menjadi pribadi yang bertanggung
jawab, disiplin, serta mampu
memimpin dan bekerja sama dalam
tim. Risda juga menanamkan nilai
keikhlasan, kepedulian sosial, dan
keberanian untuk menyampaikan
kebaikan, yang sangat penting bagi
pembentukan karakter siswa secara
menyeluruh.

10. | Bagaimana bentuk pengawasan | Bidang  kesiswaan  melakukan
atau pembinaan dari bidang | pembinaan melalui pendampingan
kesiswaan dalam mendukung | langsung dalam perencanaan
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keberlangsungan dan
pengembangan kegiatan risda di
sekolah ini?

program kerja, monitoring kegiatan
secara berkala, serta evaluasi rutin
bersama pembina dan pengurus
risda. Kami juga memfasilitasi
pelatihan kepemimpinan dan
menyediakan ruang serta dukungan
moral maupun logistik agar kegiatan
risda bisa berjalan maksimal dan
terus berkembang.

nyata

Hasil nyatanya menurut saya terlihat
dari meningkatnya kepercayaan diri,
tanggung jawab, dan kemampuan
siswa dalam memimpin serta
mengelola kegiatan. Banyak anggota
risda yang kemudian aktif menjadi
pengurus osis, panitia sekolah, dan
menjadi teladan dalam sikap religius
maupun  kedisiplinan. =~ Mereka
terbiasa seperti mengambil inisiatif,
menyampaikan  pendapat,  dan

11. | Bagaimana hasil
penerapan nilai-nilai pendidikan
karakter melalui kegiatan risda
terhadap kepemimpinan siswa?
12. | Apa harapanAnda ke epa

efektif dalam membe
yang berkarakter dam
jiwa kepemimpinan?

IAINY TU

Pbekerja sama dengan baik, yang
¢éerminkan  tumbuhnya jiwa
impinan yang berkarakter.

dengan
tanpa

SCtai Fﬂlm perlu adanya penlngkatan
an kepemimpinan dan
kolaborasi dengan pihak luar seperti
alumni atau tokoh masyarakat, agar
siswa mendapatkan pengalaman
yang lebih luas dan pembinaan
karakter yang lebih mendalam.
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Narasumber: Bapak Misbahul Munir, S.PdI (Pembina ekstrakurikuler Risda)

No Pertanyaan

Jawaban

1. | Bagaimana Sejarah
terbentuknya ekstrakurikuler
risda?

Ekstrakurikuler ini  sudah lama
dibentuk, tentu tujuanya sendiri juga
ingin tercapainya visi misi sekolah.

utama

2. | Apa tujuan
ekstrakurikuler risda?

Tujuan diadakannya ekstrakurikuler
Remaja Islam di SMA Negeri 2 Tuban
adalah untuk meningkatkan
pemahaman agama Islam di kalangan
siswa, membentuk karakter yang baik
dengan nilai-nilai  Islam, serta
memperkuat ~ ketagwaan  melalui
ibadah rutin. Selain itu, kami juga
ingin siswa peduli sosial dan aktif
dalam  kegiatan  sosial,  serta
mengembangkan jiwa kepemimpinan
yang bertanggung jawab. Dengan
demikian, ekstrakurikuler ini
bertujuan mencetak generasi muda

sangat penting
efhalisasikan pendidikan

4 melalui  ekstrakurikuler

1 RISDA. Kegiatan
memberikan

% bagi siswa untuk
engembangkan  sikap  disiplin,

kerjasama, dan tanggung jawab dalam
konteks yang lebih praktis dan sosial.
Melalui pengalaman langsung, siswa
dapat belajar menghargai perbedaan,
bekerja dalam tim, dan memperkuat
nilai-nilai positif yang mendukung
pembentukan karakter mereka.

Anda
dalam

Bagaimana  peran
sebagai  pembina
menginternalisasikan  nilai-
nilai  pendidikan  karakter
kepada siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler Risda?

Karena ekstrakurikuler remaja Islam
di SMAn 2 Tuban ini kegiatanya
sudah luar biasa, semua aktivitas
keagamaan sudah di handel oleh risda.
Peran Pembina dalam memberikan
materi ataupun aktivitas keagamaan
kita selalu rileks.

5. | Apa saja nilai-nilai
pendidikan  karakter yang
paling  ditekankan  dalam

Rotong royong, disiplin, tanggung
jawab, kejujuran, ketawadhu’an, dan
yang paling penting itu moderisasi
beragama.
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kegiatan ekstrakurikuler

Risda?

Bagaimana strategi yang Anda
gunakan untuk
menyampaikan nilai-nilai
pendidikan karakter kepada
siswa?

Strategi yang saya gunakan dalam
ekstrakurikuler Remaja Islam adalah
dengan  mengajarkan  nilai-nilai
karakter melalui kegiatan yang
relevan dengan prinsip Islam, seperti
shalat berjamaah, kajian agama, dan
kegiatan sosial. Saya mendorong
siswa untuk menerapkan nilai-nilai
seperti kedisiplinan, tanggung jawab,
dan kepedulian terhadap sesama
dalam setiap aktivitas. Selain itu, saya
memberikan kesempatan bagi siswa

untuk  berdiskusi dan  berbagi
pengalaman  tentang  bagaimana
mengamalkan nilai-nilai  tersebut

dalam kehidupan sehari-hari.

Apakah ada  pendekatan
khusus yang digunakan untukf
menyampaikan nilai-nilai
tersebut? *

Ya, ada beberapa pendekatan yang
kami gunakan. Salah satunya adalah
pendekatan berbasis pembiasaan, di
*nilai-nilai karakter diterapkan
aktivitas sehari-hari siswa,
kedisiplinan dan saling
menghgrgai. Kami juga menggunakan
dekatan partisipatif, di mana siswa
gribate~langsung dalam kegiatan
kepemimpinan untuk

chgem bangkan rasa tanggung jawab
; pati. Terakhir, ada pendekatan
berbasis agama, yang mengaitkan
nilai-nilai karakter dengan ajaran
Islam untuk memperkuat moral dan
etika mereka. Semua pendekatan ini
dilakukan secara berkesinambungan
agar siswa benar-benar merasakan dan
mengamalkan nilai-nilai  karakter
dalam kehidupan mereka.

Bagaimana anda membangun
suasana yang kondusif agar
siswa terlibat aktif dalam
kegiatan?

Untuk membangun suasana yang
kondusif dalam kegiatan
ekstrakurikuler Risda, saya fokus pada
menciptakan lingkungan yang inklusif
dan menyenangkan. Saya mulai
dengan mendengarkan minat dan ide
siswa terkait kegiatan tersebut, agar
mereka merasa dihargai dan terlibat
dalam proses perencanaan.
Selanjutnya, saya berusaha untuk
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selalu memberikan dukungan dan
pengakuan atas setiap pencapaian,
baik besar maupun kecil, sehingga
mereka merasa termotivasi untuk terus
aktif. Saya juga menyelenggarakan
kegiatan yang relevan dan sesuai
dengan minat siswa, serta
memberikan ruang bagi mereka untuk
berkolaborasi dan  menunjukkan
kreativitas mereka. Dengan cara ini,
saya harap siswa merasa memiliki
peran penting dalam setiap kegiatan
ekstrakurikuler dan semakin antusias
untuk berpartisipasi.

Apakah langkah yang diambil
untuk memotivasi siswa agar
nilai-nilai karakter menjadi
bagian dari kebiasaan
mereka?

10.

Apa tantangan yang
hadapi dalam
internalisasi
karakter ini?

o
 ——

AWSL . »Y

Sebelum menuju ke motivasi itu anak-
anak butuh dorongan yang agak berat
yaitu kita paksa dulu. Program yang
sudah kita buat terus anak-anak harus
kita kenalkan dengan program itu dan
bagi anak-anak yang bersedia
melaksanakan kita berikan apresiasi

skurang aktif dalam
akan program kita berikan

crapa siswa mungkin memiliki
tasaan atau nilai yang berbeda di
,  sehingga perlu pendekatan
yang lebih sabar dan konsisten. Selain
itu, menjaga agar nilai-nilai karakter
tetap relevan dan diterima dalam
kehidupan sehari-hari mereka juga
bisa menjadi tantangan, terutama
ketika siswa menghadapi tekanan dari
lingkungan luar. Namun, dengan
pendekatan  yang  holistik  dan
kolaborasi  dengan  orang tua,
tantangan ini bisa diatasi.

11.

Apa tujuan utama dari
kegiatan ekstrakurikuler risda
dalam  membentuk  sikap
kepemimpinan siswa?
(kondisional)

Tujuan  utama  dari  kegiatan
ekstrakurikuler Risda adalah untuk
mengembangkan kemampuan
kepemimpinan siswa melalui
pengalaman langsung dalam
pengelolaan kegiatan, pengambilan
keputusan, dan kerja sama tim.
Dengan memberikan mereka
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tanggung jawab dalam merencanakan
dan melaksanakan kegiatan, siswa
dapat belajar mengelola tantangan,

berkomunikasi dengan baik, dan
menjadi pemimpin yang dapat
memotivasi  serta  menginspirasi

teman-temannya.

12.

Bagaimana  ekstrakurikuler
Risda membantu siswa dalam
membentuk sikap
kepemimpinan mereka?

13.

Apakah ada kegiat
pelatihan  khusus
dirancang
mengembangkan ™ L

keterampilan kepe “
Ty

siswa?

I A BN 8 "

Ekstrakurikuler Risda ini membantu
siswa membentuk sikap
kepemimpinan dengan memberikan
mereka kesempatan untuk mengambil
peran aktif dalam mengorganisir dan
memimpin berbagai kegiatan. Melalui
tugas-tugas seperti merencanakan
acara, bekerja dalam tim, dan
menyelesaikan masalah, siswa belajar
untuk membuat keputusan,
berkomunikasi efektif, dan
bertanggung jawab, yang semuanya
merupakan keterampilan
Kepemimpinan yang penting.

da, anak-anak yang minat bergabung
strakurikuler  risda  harus
pelatihan dasar
siswa, selain itu
jap skegiatan kami membentuk
itiaan yang nantinya anak-anak
bertanggung jawab sesuai
sap bidangnya masing?2.

14.

Bagaimana
tanggung jawab siswa dalam
berbagai posisi di organisasi?

poleokan |

10laan tanggung jawab siswa
dalam organisasi dilakukan dengan
memberikan peran yang jelas dan
sesuai dengan kemampuan mereka.
Setiap siswa diberi tugas yang
menantang namun dapat dicapai, serta
didorong untuk bekerja sama dalam
tim. Saya juga memastikan ada
komunikasi yang terbuka dan evaluasi
rutin untuk memastikan mereka
memahami tanggung jawab mereka
dan dapat berkembang dalam peran
yang diemban.

15.

Bagaimana bapak sebagai
Pembina melatih siswa agar
mampu menjadi pribadi yang
bisa  menginspirasi  dan
memberi  arahan  kepada

Untuk membentuk siswa yang
inspiratif dan mampu memberi
arahan, saya mulai dengan memberi
mereka peran dalam setiap kegiatan,
seperti jadi ketua pelaksana atau
pemimpin forum. Dari situ mereka
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teman-temanya dalam

kegiatan risda?

belajar mengambil keputusan dan
mengarahkan teman-temannya. Saya
juga sering mengadakan sesi diskusi
dan refleksi supaya mereka terbiasa
menyampaikan ide dengan percaya
diri. Selain itu, saya tekankan
pentingnya memberi contoh lewat
sikap karena dari itulah mereka akan
mengambil sebuah inspirasi

16.

Bagaimana siswa dilatih
untuk memberikan motivasi
dan dukungan kepada
anggotanya saat menghadapi
tantangan dalam kegiatan?

Saya memberikan motivasi dengan
memberikan contoh sikap positif dan
semangat yang konsisten. Selain itu,
saya sering memberikan pujian atas
pencapaian kecil dan mendorong
siswa untuk saling mendukung satu
sama lain. Dengan memberi mereka
tanggung jawab dalam berbagai
kegiatan, mereka belajar untuk
menginspirasi teman-temannya
melalui tindakan nyata, bukan hanya
Kata-kata.

17. | Bagaimana siswa diaja k- membantu anggota terlibat
terlibat aktif dalam anly memecahkan masalah, saya
pemecahan masal sany@a mengajak mereka berdiskusi
muncul selama e ara ferbuka. Saya dorong mereka
kegiatan? smenyampaikan  pendapat,

mefildengarkan satu sama lain, dan
sfSamma-sama mencari solusi. Dengan
ini, mereka belajar berpikir kritis,
tanggung jawab, dan merasa
menjadi bagian penting dalam tim.
18. | Bagaimana siswa  dilatih | Saya selalu memastikan kegiatan

dalam manajemen waktu,
pengaturan tugas, dab bekerja
secara produktif dalam setiap
kegiatan?

berjalan dengan terstruktur dan sesuai
dengan tujuan yang telah disepakati.
Saya membantu mereka menyusun
jadwal, membagi tugas dengan jelas,
dan menetapkan target yang realistis.
Selain itu, saya juga memberikan
arahan dan evaluasi secara berkala
agar mereka tahu apa yang sudah baik
dan apa yang masih perlu diperbaiki.
Komunikasi yang terbuka juga saya
jaga, agar setiap anggota merasa
nyaman menyampaikan ide atau
kendala. Dengan cara ini, efektivitas
kerja mereka meningkat dan hasil
yang dicapai pun lebih maksimal.
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19.

melatih
mampu
menghadapi

Bagaimana risda
siswa agar
beradapatasi

perubahan situasi, tugas, atau
saat

kondisi di lapangan
pelaksanaan kegiatan?

Saat siswa menghadapi perubahan,
peran saya sebagai pembina adalah
menjadi  pendamping  sekaligus
fasilitator agar proses adaptasi mereka
berjalan lebih lancar. Saya mulai
dengan memberikan pemahaman
terlebih dahulu mengenai alasan di
balik perubahan tersebut, supaya
mereka bisa melihat sisi positif dan
manfaat jangka panjangnya. Setelah
itu, saya bantu mereka menyesuaikan
diri secara bertahap, baik melalui
diskusi kelompok, bimbingan
individu, maupun simulasi kegiatan
jika diperlukan.

Saya juga selalu membuka ruang
komunikasi yang terbuka, jadi mereka
bisa bebas menyampaikan
kebingungan, kekhawatiran, atau
saran. Di saat-saat seperti itu, empati
dan keteladanan sangat penting. Saya

1 ereka percaya. Dengan
“’ldek tah seperti itu, saya melihat
femekd lebih cepat beradaptasi, tetap
e oat, . dan bahkan jadi lebih
dalam menghadapi tantangan

20.

Bagaimana risda rnleﬁ\fdfd'ng
siswa menumbuhkan
tanggung jawab
kepedulian terhadap
kelompok, sekolah, maupun
lingkungan sekitar?

rasa
dan

-, 0Ll | |
: q’ﬁgﬁﬁhg jawab

siswa  dalam
organisasi dilakukan dengan
memberikan peran yang jelas dan
sesuai dengan kemampuan mereka.
Setiap siswa diberi tugas yang
menantang namun dapat dicapai, serta
didorong untuk bekerja sama dalam
tim. Saya juga memastikan ada
komunikasi yang terbuka dan evaluasi
rutin untuk memastikan mereka
memahami tanggung jawab mereka
dan dapat berkembang dalam peran
yang diemban.

21.

Apa tantangan utama dalam
membentuk sikap
kepemimpinan siswa melalui
kegiatan ekstrakurikuler ini?

Usia-usia masih SMA inikan masil
labil disikap tanggung jawab. Apalagi
untuk kelas 10 yang mulainya dulu
masih SMP berpikirnya masih belum
kearah yang jelas. Dia harus
beradaptasi dengan lingkungan SMA
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dengan katakter yang berbeda itu
menjadi tantangan bagi saya karena
harus bisa mengubah karakter mereka.

22.

Apa hasil nyata penerapan
nilai-nilai pendidikan karakter
melalui kegiatan risda
terhadap kepemimpinan
siswa?

Alhamdulillah, selama saya
mendampingi kegiatan Risda, kami
melihat perubahan yang cukup
signifikan pada siswa, khususnya
dalam hal kepemimpinan. Banyak
siswa yang awalnya cenderung pasif
atau pemalu, kini mulai berani tampil
ke depan, mengambil tanggung jawab,
dan memimpin kegiatan seperti
muhadloroh, tadarus bersama,
ataupun menjadi koordinator dalam
acara keagamaan.

Kami juga melatih mereka untuk
berbicara di depan umum, mengambil
keputusan dalam kelompok, dan
menyelesaikan ~ masalah  secara
musyawarah. Dari situ terlihat bahwa
mereka mulai memahami  arti
ingnya menjadi pemimpin yang
dalam

bikan hanya terlihat

I‘.&iata Risda, tapi juga terbawa

skehidupan sehari-hari  di

labamaupun di lingkungan rumah.
-- bisa katakan bahwa melalui
r\Tilai-nilai pendidikan karakter

anggung jawab, percaya diri,
dan kepemimpinan tumbuh secara
alami dan konsisten dalam diri siswa.

23.

cara Anda
keberhasilan

Bagaimana
mengevaluasi
kegiatan ekstrakurikuler
Risda dalam membentuk
karakter dan kepemimpinan
siswa?

Setiap hari sabtu anak-an ak risda
wajib kumpul untuk mengevaluasi
kegiatan harian dan bagaimana
mereka mengkonsep dan memberikan
arahan kepada teman-temanya dalam
melaksanakan kegiatan setiap harinya

24.

Apa harapan Anda ke depan
agar ekstrakurikuler Risda
dapat lebih efektif dalam
membentuk  siswa  yang
berkarakter dan memiliki jiwa
kepemimpinan?

Harapan saya untuk kedepanya anak
risda itu harus lebih konsisten, lebih
menghargai apa yang sudah di
programkan, kalau berbuat baik itu
mudah tapi kalau selalu berbuat baik
itu agak sulit istigomahnya itu yang
susah.
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Narasumber : Jesnita Rahmadhani (Ketua ekstrakurikuler Remaja Islam)

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Bisa ceritakan sedikit tentang diri
Anda? (Nama, kelas, dan lama
mengikuti ekstrakurikuler RISDA,
dan alasan)

Nama saya Jesnita Rahmadhani,
kelas XI-C, saya sudah 1,5 tahun
mengikuti risda. Alasanya pertama
ingin mendlami lagi tentang agama
islam, dan yang kedua termotivasi
dengan program muhadhloroh

Apa nilai-nilai pendidikan karakter
yang paling ditekankan dalam
kegiatan risda?

Nilai yang paling ditekankan disini
Sopan santun, kerja sama, tanggung
jawab mbak.

Bagaimana pembina atau guru
menyampaikan nilai-nilai tersebut
kepada Anda?

Biasanya setiap hari sabtu kita
kumpul dan pembina
menyampaikan materi ke kita
,kadang juga saat mengaji kitab

Apakah ada kegiatan atau praktik
tertentu  dalam  risdaemyang
membantu A
menginternalisasika
tersebut? )

1= 1%

Ada hadroh, mtq, event phbi,
muhadloroh, safari romadhon, dan
banyak lagi.

Bagaimana aritla nneui

keterlibatan Peq i
membantu siswa me
nilai karakter?

Ly

Bjasanya setiap hari sabtu kita
mpul dan pembina

bmenyampaikan  materi ke  Kkita,
ﬁang juga saat mengaji kitab.

Apakah AndaM

dalaml Adikap T kG Addalnya dulu saya merasa introvert

perubahan
karakter Anda setelah mengikuti
kegiatan 1ni? Jika ya, apa
perubahan tersebut?

Saya merasa berubah mbak,

tidak berani
banyak orang

berbicara didepan

Menurut Anda, bagaimana risda
membantu  dalam  membentuk
sikap kepemimpinan Anda?

Risda membantu saya memahami
pentingnya komunikasi yang baik
dan kerja sama. Di sana saya belajar
bagaimana mengatur kelompok,
menjaga semangat teman-teman,
dan memotivasi mereka untuk
mencapai tujuan bersama. Itu
semua mengasah kemampuan
kepemimpinan saya.

Apa saja kegiatan dalam RISDA
yang melatih Anda untuk menjadi
pemimpin yang baik?

Bisa melalui sholat muhadhoroh,
jadi imam, bilal traweh, atau yang
lebih  melatih sesuai  dengan
struktur keorganisasian Kkita.

Apakah kamu merasa kegiatan
risda membantu kamu menjadi

Ya, kegiatan risda memberi saya
kesempatan untuk berbagi ilmu dan
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sosok yang bisa memberi arahan
dan menginspirasi teman-
temanmu dalam kelompok?

pengalaman dengan teman-teman.
Melalui  diskusi dan aktivitas
bersama, saya belajar untuk
menyampaikan ide dengan jelas
dan  membantu  teman-teman
menemukan solusi. Itu membuat
saya merasa lebih bisa memberikan
arahan dan memotivasi mereka.

10. | Dalam kegiatan risda, bagaimana | Di risda, saya belajar untuk lebih
kamu belajar untuk memberi sabar dan empati. Ketika teman-
motivasi kepada teman-temanmu, | teman menghadapi kesulitan, saya
terutama saat mereka menghadapi | coba mendengarkan mereka dulu
kesulitan? dan memberi semangat dengan

kata-kata yang positif. Saya juga
sering  mengingatkan  mereka
tentang  kekuatan doa  dan
pentingnya saling mendukung
dalam setiap ujian.

11. | Pernahkah kamu terlibat dalam Sering sekali, Waktu itu kami ada
proses pemecahan maslah selama | masalah dengan persiapan acara
mengikuti kegiatan rlsda?_" yang terburu-buru. Saya ikut

w membantu menyusun ulang jadwal

k I‘ n‘l n, membagi tugas dengan lebih

etektif, agar semua  bisa

. difelesaikan tepat waktu. Dari situ

l‘ .‘ ya belajar pentingnya komunikasi

v oordinasi yang baik dalam
\-;%;;ilesalkan masalah.

12. | Apakah risda mengajarK ljm‘a , di risda saya belajar untuk lebih
cara mengatur waktu, ggy s M 1siplin  dalam mengatur waktu,
rencana kegiatan, dan bekerja terutama saat ada banyak kegiatan
lebih produktif? yang bersamaan. Saya juga terbiasa

menyusun rencana kegiatan dan
membagi tugas dengan jelas,
sehingga semua bisa berjalan
dengan lancar dan lebih produktif

13. | Bagaimana pengalamanmu dalam | Kadang ada perubahan mendadak,
menghadapi perubahan situasi seperti perubahan jadwal atau tugas
atau tugas selama mengikuti tambahan. Tapi saya belajar untuk
risda? tetap  fleksibel dan  cepat

beradaptasi, dengan mencari solusi
bersama teman-teman agar semua
tetap berjalan dengan baik.

14. | Bagaimana kegiatan risda Sebagai ketua, saya merasa lebih

membuat kamu lebih bertanggung
jawab dan peduli terhadap teman,
kelompok, atau lingkungan
sekolah?

bertanggung jawab karena harus
memastikan semuanya berjalan
dengan baik. Saya jadi lebih peduli
terhadap kondisi anggota, baik dari
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segi tugas maupun perasaan
mereka. Saya juga belajar untuk
menjaga  hubungan baik di
kelompok dan berusaha
menciptakan  lingkungan yang
positif di sekolah.

15.

Bagaimana anda belajar
memimpin dalam kegiatan
ekstrakurikuler risda, baik dalam
kelompok besar maupun kecil?

Biasanya kita diberi arahan dari
pembina dan kita sebisa mungkin
kita harus tanggung jawab pada
bagian kita.

16.

Apakah Anda pernah diberi
tanggung jawab dalam organisasi
RISDA? Jika ya, bagaimana
pengalaman Anda dalam
menjalankan tugas tersebut?

-

Ya, saya pernah diberi tanggung
jawab  sebagai  ketua  risda.
Pengalaman saya sangat berharga
karena saya harus memimpin rapat,
mengkoordinasikan kegiatan, dan
memastikan semua anggota bekerja
dengan baik. Tentu saja, itu tidak
mudah, tetapi saya belajar banyak
tentang  bagaimana  membuat
keputusan, menjaga semangat
teman-teman, dan menyelesaikan
masalah bersama. Pengalaman ini

embantu saya menjadi lebih
tahgguh dan lebih peduli terhadap
tefnan-teman.

17.

Apakah Anda 4 h
percaya diri

RISDA? Bagaimana p
dibandingkan  sebglyn
mengikuti kegiatan 1% ‘

P 4

ajsaya merasa jauh lebih percaya
st sctelah  mengikuti RISDA.
ebagai  ketua, saya sering

interaksi dengan banyak orang
A n memimpin kegiatan, yang
membuat saya terbiasa berbicara di
depan umum dan membuat
keputusan.  Sebelumnya, saya
cenderung lebih ragu-ragu dalam
mengambil langkah, tapi sekarang
saya  lebih  yakin  dengan
kemampuan diri dan lebih terbuka
dalam berkomunikasi.

18.

Menurut kamu, bagaimana peran
ekstrakurikuler  risda  dalam
membantu  kamu  membentuk
karakter dan sikap sebagai seorang
pemimpin?

Risda sangat berperan dalam
membentuk karakter saya sebagai
pemimpin. Saya belajar untuk lebih
sabar, bijaksana, dan
mendengarkan pendapat orang lain.
Melalui berbagai kegiatan, saya
dilatih untuk membuat keputusan
yang adil dan menjaga semangat
tim. Risda juga mengajarkan

pentingnya tanggung jawab, baik
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terhadap tugas sendiri maupun
terhadap tim, yang membuat saya
semakin matang dalam memimpin

19. | Apakah kamu merasa lebih Iya kak, setelah ikut risda ini saya
percaya diri dalam mengambil jadi lebih percaya diri kayak
Keputusan atau memimpin misalnya dalam ambil keputusan,
kelompok baik disekolah maupun | apalagi saat kerja kelompok. Dulu
diluar sekolah setelah mengikuti sayalebih sering ikut aja apa kata
risda? Bisa ceritakan contohnya? | teman-teman, tapi sekarang aku

berani kasih ide dan mengarahkan
diskusi. Contohnya waktu ngerjain
tugas bareng, kelompok kami
sempat bingung mau mulai dari
mana. Saya inisiatif  bikin
pembagian tugas dan alur kerja,
ternyata itu bikin semuanya jadi
lebih terarah. Teman-teman juga
jadi lebih kompak

20. | Apakah ada kendala atau Kendalanya mungkin anaknya
tantangan yang Anda hadapif masih takut tapi kita paksa untuk
dalam menerapkan nilai-ail@iss | tetap maju dan kasih motivasi
kepemimpinan yang# ‘W kepada mereka.
diajarkan? Jika ada,fag B
cara Anda mengat

21. | Apa harapan Anda njadi lebih menjalin silaturahmi
ekstrakurikuler RIS n- lebih kekeluargaan, semakin

depannya agar |
membentuk karakter

kepemimpinan sisway ;%
1

ak.




Oleh

: Khalim Matusakdiyah

138

Narasumber : Hijratul Aliyah (Sekretaris esktrakurikuler remaja Islam)

No Pertanyaan Jawaban

1. | Bisa ceritakan sedikit tentang diri | Nama saya Hijratul Aliyah, saya
Anda? (Nama, kelas, dan lama | ssiswa kelas XI-I, saya sudah dari
mengikuti ekstrakurikuler RISDA, | kelas X mengikuti ekstrakurikuler
dan alasan) ini. Alasanya, Dulu pernah

sekomah mts jadi setelam masuk
sma harus bisa mendalami agama
lagi, kebetulan disini ada risda dan
di risda ada program mengaji kitab
jadi saya semakin tergiur untuk
masuk risda

2. | Apanilai-nilai pendidikan karakter | Menghormatu orang tua, guru,
yang paling ditekankan dalam | masyarakat, sama kita jiwanya
kegiatan risda? disuruh lebih mendalami agama,

san bertanggung jawab

3. | Bagaimana pembina atau guru | Pembina kalau menyampaikan
menyampaikan nilai- nilai te‘!Sebut tidak secara kasar tapi beliau sangat
kepada Anda? halus sedikit-sedikit tapi

§ emahamkan dan yang penting
I n I ita-mau menjalankan walau hanya
sdperempatnya.

4. | Apakah ada kegla n at -Wluhadhoroh, kita disuruh publik
tertentu  dalam# gaking biar diluar sana tidak
membantu \~ ‘a( a gugup berbicara didepan
meng1nterna11sas1kan -rebana
tersebut? IAINU TUB Aﬂlawal}

-baca kitab
-mahalul giyam

5. | Bagaimana anda menilai | Pembina kita ini sangat mendukung
keterlibatan =~ Pembina  dalam | mbak, apalagi kalo ada event besar,
membantu siswa memahami nilai- | beliau sangat berkontribusi besar
nilai karakter? terhadap program kita

6. | Apakah Anda merasa ada | Ada perubahan pada diri saya
perubahan dalam sikap atau | selama ikut risda mbak, dulu itu
karakter Anda setelah mengikuti | saya sering malas disuruh ngaji,
kegiatan ini? Jika ya, apa | sekarang kalau malas saya selalu
perubahan tersebut? memaksakan diri untuk berangkat.

Karena ini juga berkat pak munir
yang selalu memberikan dorongan
kepada Kkita,

7. | Menurut Anda, bagaimana risda | Kalau untuk membentuk sikap
membantu  dalam  membentuk | kepemimpinan di risda sangat
sikap kepemimpinan Anda? banyak  mbak, seperti tadi

muhadholoh kita diajarkan untuk
berani tampil di depan memimpin,
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dan misal kemarin menjadi ketua
pelaksanaan isro’ mi’raj Kkita
disuruh untuk menjadi penanggung
jawab untuk anggota lainya

8. | Apa saja kegiatan dalam RISDA | Muhadhoroh
yang melatih Anda untuk menjadi | Mahalul qiyam
pemimpin yang baik? Imam sholat

Kepengurusan /panitia
Safari romadhon

9. | Apakah kamu merasa kegiatan Iya kadang saya juga memberi
risda membantu kamu menjadi arahan kepada teman-teman, lewat
sosok yang bisa memberi arahan | risda saya belajar percaya diri,
dan menginspirasi teman- berani bicara di depan orang, dan
temanmu dalam kelompok? jadi lebih peka terhadap kebutuhan

teman. Itu bantu saya untuk bisa
memberi arahan dan jadi contoh
yang baik di kelompok

10. | Dalam kegiatan risda, bagaimana | Saya belajar dari kajian dan sharing
kamu belajar untuk memberi di risda, kalau kita harus saling
motivasi kepada teman-temafmu, | menguatkan. Jadi saat ada teman
terutama saat mereka menghadapi | yang  kesulitan, saya coba
kesulitan? v, e— o dengarkan  dulu, lalu kasih

k I n I mangat pakai kata-kata yang

nenangkan dan mengingatkan

" n u reka untuk tetap yakin sama
A lah.

11. | Pernahkah kamu-texlib?t ciale nags *_ h. Waktu itu ada sedikit
proses pemecahan mas miskomunikasi soal jadwal
mengikuti kegiatanlr)f U TUBA giatan. Saya ikut bantu cari solusi

engan ngobrol langsung ke
pengurus dan teman-teman, supaya
semua bisa saling paham dan
kegiatan tetap berjalan lancar.

12. | Apakah risda mengajarkan kamu | Iya, karena di risda saya sering ikut
cara mengatur waktu, Menyusun | rapat dan bantu persiapan acara.
rencana kegiatan, dan bekerja Dari situ saya belajar bikin jadwal,
lebih produktif? bagi tugas, dan nyusun prioritas

biar semua bisa selesai tepat waktu.

13. | Bagaimana pengalamanmu dalam | Kadang ada perubahan mendadak,
menghadapi perubahan situasi seperti jadwal atau tugas yang tiba-
atau tugas selama mengikuti tiba diganti. Tapi saya belajar untuk
risda? tetap tenang, cepat menyesuaikan

diri, dan kerja sama dengan teman
supaya semuanya tetap bisa
berjalan baik.

14. | Bagaimana kegiatan risda Di risda saya belajar kalau setiap

membuat kamu lebih bertanggung

peran itu penting. Jadi saya jadi

jawab dan peduli terhadap teman,

lebih serius jalani tugas, lebih peka
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kelompok, atau lingkungan
sekolah?

sama kondisi teman, dan ikut jaga
suasana yang positif di sekolah.

15. | Bagaimana anda belajar | Saya awal agak takut mbak,bisa
memimpin dalam kegiatan | jalanin ndak...tapi saya analisis
ekstrakurikuler risda, baik dalam | dulu anggota saya bagaimana, dan
kelompok besar maupun kecil? mengutarakan pendapat saya dan

bagaimana mereka juga
mengutarakan pendapat mereka
juga, kalo sudah kita akan tau
jalanya gimana mbak

16. | Apakah Anda pernah diberi | Pernah, saya jadi sekretaris. Saya
tanggung jawab dalam organisasi | bertugas mencatat notulen rapat
RISDA? Jika ya, bagaimana | dan menyusun laporan kegiatan.
pengalaman Anda dalam | Dari situ saya belajar lebih rapi,
menjalankan tugas tersebut? teratur, dan tanggap sama hal-hal

penting yang dibahas dalam
organisasi.

17. | Apakah Anda merasa lebih | Dulu saya merasa kurang percaya
percaya diri setelah mengikuti | diri, kita takut dengan lingkungan
RISDA? Bagaimana perbedaannya | baru, dan saya mencari hal baru di
dibandingkan  sebelum@==Afida | risda ini ternyata lingkungan kita
mengikuti kegiatan ifii SR 0sitif jadi dari awal hingga

k karang saya merasa lebih baik

18. | Menurut kamu, bdgai Risda mengajarkan saya untuk
ekstrakurikuler lgbih peduli, mendengarkan teman,
membantu  kamu an- memimpin dengan contoh.
karakter dan sik ai se f k kegiatan yang melatih saya
pemimpin? untuk  mengambil  keputusan,

AU TUB Awsmberi arahan, dan bertanggqng
Jjawab, yang semuanya penting
untuk jadi pemimpin yang baik.

19. | Apakah kamu merasa lebih Setelah rutin ikut risda, saya merasa
percaya diri dalam mengambil lebih siap kalau harus memimpin.
Keputusan atau memimpin Missal saya  jadi  terbiasa
kelompok baik disekolah maupun | menyampaikan pendapat dan
diluar sekolah setelah mengikuti ngatur jalannya diskusi. Pernah
risda? Bisa ceritakan contohnya? | waktu ada kegiatan sekolah di luar

jam pelajaran, saya diminta jadi
ketua tim. Awalnya saya ragu, tapi
saya pakai cara-cara dari risda,
kayak ngatur pendapat yang beda
dan buat keputusan yang adil.
Akhirnya semua berjalan lancar,
dan saya jadi sadar ternyata saya
bisa mimpin dengan baik.

20. | Apakah ada kendala atau Kalau masalah banyak mbak, tapi

tantangan yang Anda hadapi
dalam menerapkan nilai-nilai

kita mengatasi sangat mudah
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kepemimpinan yang telah
diajarkan? Jika ada, bagaimana
cara Anda mengatasinya?

karena kita selalu bermusyawarah
untuk menyelesaikan masalah.

21.

Apa harapan Anda terhadap
ekstrakurikuler RISDA ke
depannya agar lebih efektif dalam
membentuk karakter dan sikap
kepemimpinan siswa?

Harapan saya untuk risda dalam
membentuk sikap kepemimpina ini
semoga bisa lebih baik lagi, lebih
ditingkatkan lagi.
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Narasumber : Noer Sayydah Adlina Hanin (Anggota ekstrakurikuler remaja Islam)

No Pertanyaan Jawaban

1. | Bisa ceritakan sedikit tentang diri | Nama saya oleh Noer Sayydah
Anda? (Nama, kelas, dan lama | Adlina Hanin, salah satu siswa
mengikuti ekstrakurikuler RISDA, | kelas X-I, saya baru bergabung
dan alasan) risda ini sejak awal kelas XI,

alasanya saya tertarik melihat
teman-teman yang ikut risda
kelihatanya kekeluargaanya sangat
erat dan biar bisa mendalami agama
lagi

2. | Apanilai-nilai pendidikan karakter | Menghormati guru, saling berkerja
yang paling ditekankan dalam | sama, tawadhu’, bertanggung
kegiatan risda? jawab

3. | Bagaimana pembina atau guru | Menurut saya pak munir kalo
menyampaikan nilai-nilai tersebut | menyampaikan santai dan teman-
kepada Anda? teman juga bisa memahami. Pak

* munir juga selalu mencontohkan
» ¢ | dan mengarahkan kami sebelum
“ g e Winelakukan hal-hal.

4. | Apakah ada kegiat anyak kak kaya kita safari
tertentu  dalam rdmadhon  kita diajari  untuk
membantu ) ersamaan, tanggung jawab dan
menginternalisasika 1 ekompakan kita. Ada juga
tersebut? *}" dhloroh untuk melatih kita

>< tampil di depan lebih percaya diri

5. | Bagaimana anii |ume i AMenurut saya, pembina cukup
keterlibatan ~ Pembina  dalam | terlibat ya. Beliau sering ngasih
membantu siswa memahami nilai- | nasihat dan contoh langsung soal
nilai karakter? nilai-nilai karakter, kayak

kejujuran, tanggung jawab, sama
saling menghargai. Jadi kita nggak
cuma dapet teori, tapi juga lihat
langsung dari sikap beliau.

6. | Apakah Anda merasa ada | Sangat ada sih kak, dulu saya
perubahan dalam sikap atau | sangat introvert jarang bergaul
karakter Anda setelah mengikuti | dengan teman dan semenjak ikut
kegiatan ini? Jika ya, apa |risda saya bisa lebih berani dan
perubahan tersebut? banyak teman seperti keluarga

7. | Menurut Anda, bagaimana risda | Risda bantu banget sih, soalnya
membantu  dalam  membentuk | sering dikasih tanggung jawab buat
sikap kepemimpinan Anda? jadi koordinator kegiatan. Jadi saya

belajar ngatur waktu, ngajak teman,
dan ambil keputusan. Itu ngebentuk
sikap kepemimpinan saya pelan-
pelan.
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8. | Apa saja kegiatan dalam RISDA | Ada kak, kaya misal ada acara
yang melatih Anda untuk menjadi | maulid jadi salah satu dari kita
pemimpin yang baik? ditunjuk untuk jadi koordinator dan

nantinya dia yang akan memimpin
dan Dbertanggung jawab atas
berjalanya acara

9. | Apakah kamu merasa kegiatan Iya, saya merasa kegiatannya bantu
risda membantu kamu menjadi banget. Soalnya kita sering diskusi
sosok yang bisa memberi arahan | bareng, tukar pikiran, dan kadang
dan menginspirasi teman- saya diminta mimpin doa atau
temanmu dalam kelompok? sharing. Dari situ saya belajar

gimana cara ngomong yang baik
dan nyemangatin teman-teman
juga.

10. | Dalam kegiatan risda, bagaimana | Biasanya saya coba dengerin dulu
kamu belajar untuk memberi masalah mereka, terus kasih
motivasi kepada teman-temanmu, | semangat lewat kata-kata positif.
terutama saat mereka menghadapi | Kadang  juga  saya  cerita
kesulitan? pengalaman saya sendiri biar

N mereka nggak ngerasa sendirian.

1. | Pernahkah kamu terlibat d@laf®, | Pernah pas ada teman yang kurang
proses pemecahan ma v aktif karena masalah pribadi. Saya
mengikuti kegiatan d* n I n. beberapa teman coba ajak

ngobrol baik-baik, terus bantu dia
8 n u sdpaya tetap semangat ikut
. egiatan tanpa ngerasa ditekan.

12. | Apakah risda m nget, risda ngajarin saya cara
cara mengatur waktu, ngatur waktu dengan lebih baik.
rencana kegiatan, d?& AN’ta sering punya jadwal kegiatan
lebih produktif? yang padat, jadi saya belajar cara

menyusun rencana biar bisa
ngejalanin  semuanya  dengan
produktif.  Misalnya, sebelum
kegiatan, kita bikin checklist dan
tentuin prioritas dulu.

13. | Bagaimana pengalamanmu dalam | Pernah juga waktu tugas kami
menghadapi perubahan situasi mendadak berubah, dan saya agak
atau tugas selama mengikuti bingung harus mulai dari mana.
risda? Tapi ketua membantu banget

dengan ngasih  arahan  dan
dukungan. Kami langsung bagi
tugas lagi, dan berkat bimbingan
ketua, semuanya jadi lebih teratur
dan bisa selesai dengan baik.

14. | Bagaimana kegiatan risda Kegiatan risda bikin saya lebih

membuat kamu lebih bertanggung
jawab dan peduli terhadap teman,

bertanggung jawab karena kita
sering diberi tugas yang harus
diselesaikan bareng-bareng. Selain
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kelompok, atau lingkungan
sekolah?

itu, saya jadi lebih peduli dengan
teman-teman, terutama saat ada
yang kesulitan. Di risda, kita juga
diajarkan untuk saling bantu dan
menjaga kebersihan serta
ketertiban lingkungan sekolah.

15. | Bagaimana anda belajar | Biasanya kita sebelumnya briefing
memimpin dalam kegiatan | dulu dengan pembina, darahkan
ekstrakurikuler risda, baik dalam | oleh pak munir biar saling
kelompok besar maupun kecil? komunikasi, jadi nanti kalo ada

apa-apa  kita = menyelesaikan
bersama-sama.

16. | Apakah Anda pernah diberi | Iya, saya pernah diberi tanggung
tanggung jawab dalam organisasi | jawab sebagai koordinator kecil
RISDA? Jika ya, bagaimana | dalam beberapa kegiatan.
pengalaman Anda dalam | Pengalaman saya cukup
menjalankan tugas tersebut? menantang, tapi juga sangat belajar.

Saya harus memastikan semua

teman mengikuti jadwal, dan kalau

ada masalah, saya jadi orang

e | pertama yang harus mencari solusi.

ke, S— w'Tugas ini ngajarin saya untuk lebih

k I n I gas, tapi tetap sabar dalam
nghadapi teman-teman.

17. | Apakah Anda™ erm Sgmenjak ikut risda ini saya banyak
percaya diri sete erubah sih kak, dulu saya sangat
RISDA? Bagai ert jarang bergaul dengan
dibandingkan  sebe teman dan semenjak ikut risda saya
mengikuti kegiatan ini isa lebih berani dan banyak teman

IK' U TUBA perti keluarga dan tenunya
sekarang saya lebih semanga dan
percaya diri

18. | Menurut kamu, bagaimana peran | Menurut saya, Risda punya peran
ekstrakurikuler ~ risda  dalam | besar dalam membentuk karakter
membantu  kamu  membentuk | saya. Lewat kegiatan di sana, saya
karakter dan sikap sebagai seorang | belajar ~ jadi  lebih  disiplin,
pemimpin? bertanggung jawab, dan berani

ambil keputusan. Saya juga dilatih
untuk bisa jadi contoh yang baik
dan bisa memimpin teman-teman
dengan cara yang positif.

19. | Apakah kamu merasa lebih Risda ngebantu saya banget buat

percaya diri dalam mengambil
Keputusan atau memimpin
kelompok baik disekolah maupun
diluar sekolah setelah mengikuti
risda? Bisa ceritakan contohnya?

lebih aktif dan percaya sama diri
sendiri. Dulu saya termasuk yang
pendiem kalau ada diskusi, tapi
sekarang malah sering ditunjuk jadi
koordinator kelompok. Saya juga

jadi lebih peka sama pendapat
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teman-teman, nggak langsung
ambil keputusan sendiri. Misalnya
waktu kami ngerjain tugas, saya
ajak semua anggota buat sumbang
ide dulu, baru kita putuskan bareng.
Rasanya beda banget lebih kompak
dan hasilnya juga lebih maksimal

20. | Apakah ada kendala atau Kalau masih awal-awal pernah
tantangan yang Anda hadapi karena dulu saya tidak berani, tapi
dalam menerapkan nilai-nilai disini kita di bimbing jadi sekarang
kepemimpinan yang telah sudah terbiasa
diajarkan? Jika ada, bagaimana
cara Anda mengatasinya?

21. | Apa harapan Anda terhadap Sudah bagus semua menurut saya
ekstrakurikuler RISDA ke dalam membentuk sikap
depannya agar lebih efektif dalam | kepemimpinan.
membentuk karakter dan sikap
kepemimpinan siswa?
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Lampiran 8

DOKUMENTASI

Dokumentasi wawancara dengan

Ibu Anik Sulistyowati, S.Pd., M.Pd. (Kepala sekolah SMAN 2 Tuban)

Dokumentasi wawancara dengan

Ibu Indayati S.Pd. (Wakil kepala bidang kesiswaan SMAN 2 Tuban)

e

[ -
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A

Dokumentasi wawancara dengan

Bapak Misbahul Munir, S.PdI (Pembina ekstrakurikuler Risda)



Dokumentasi wawancara dengan

Jesnita Rahmadhani (Ketua ekstrakurikuler Remaja Islam)

Dokumentasi wawancara dengan

Hijratul Aliyah (Sekretaris esktrakurikuler remaja Islam)

Dokumentasi wawancara dengan

Noer Sayydah Adlina Hanin (Anggota ekstrakurikuler remaja Islam)
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JADWAL KEGIATAN PONDOK ROMADHON
SMA N 2 Tuban
di Pondok Pesantren An-Nur
Genaharjo Semanding Tuban

Hari: Kamis

No Kegiatan Waktu Penanggung Jawab
1 Pembukaan 12.30-13.30 Pengurus
2 Materi Bahasa Inggris 13.30 - 14.30 Ust Kholis
3 TPQ 14.30 - 16.00 Pengurus
4 Pengaosan Pengasuh 16.00 - 17.00
5 Persiapan Buka Puasa 17.00 - 18.00 Pengurus
6 Tadarus 18.00 - 19.00 Ust Zaky (Pa) + Us Nina (Pi)
7 Tarawih 19.00 - 20.00 Imam dan Bilal dari Smada
8 Pengaosan Pengasuh 20.00 - 21.00
9 Istirahat Malam 21.00 - 03.00
Hari : Jum’at
No Kegiatan Waktu Penanggung Jawab
1 Sholat Tahajud 03.00 - 03.30 Pengurus
2 Sahur 03.30-04.15 Pengurus
3 Jalan Jalan Pagi 05.00 - 06.00 Us Lisa + Us Siti
4 Prepare mandi dll 06.00 - 07.00
5 Sholat Dhuha + Al - Kahfi 07.00 - 08.00 Us Zita + Us lka
6 Materi Bahasa Inggris 08.00 - 10.00 Us Kholis
8 Istirahat + Sholat Jumat 10.00 - 13.00
9 Materi Pengasuh 13.00 - 14.00 Us Kholis
10 |[Istirahat + Sholat Jumat 14.00 - 15.00
11 |TPQ 14.30 - 16.00 Pengurus
12 Pengaosan Pengasuh 16.00 - 17.00
13 Persiapan Buka Puasa 17.00 - 18.00 Pengurus
15 |Tadarus 18.00 - 19.00 Ust Zaky (Pa) + Us Nina (Pi)
16 |Tarawih 19.00 - 20.00 Imam dan Bilal dari Smada
17 |Pulang 20.00 - Selesai Pendamping

Jadwal kegiatan Safari Romadhon
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PERIODE 2024/2025
No Nama Kegiatan Waktu Sasaran Tempat
Pelaksanaan
1. Latihan Dasar 21-22 Desember | Semua anggota | SMAN 2 Tuban
Kepemimpinan Siswa | 2024 Risda
2. | Muhadloroh Setelah sholat Semua anggota | Masjid Al-
Dhuhur Risda Hikmah SMAN
2 Tuban
3. | Mengaji Pagi Hari selasa — Semua anggota | Masjid Al-
jum’at Risda Hikmah SMAN
06:00 — 06:30 2 Tuban
4. Mengaji Kitab Setiap jum’at wage | Semua anggota | Aula SMAN 2
Risda Tuban
5. Muadzin Sholat Dhuhur dan | Semua siswa Masjid Al-
Ashar % laki-laki Hikmah SMAN
. " ,lli-l—.lﬂ.‘I ﬁanggota Risda |2 TuPan
6. Pembacaan Maulid b ™, Semua anggota | Masjid Al-
Dziba’ hafi sa : II i5da Hikmah SMAN
. e W + 2 Tuban
7. | Rebana § '% emua anggota Masjid Al-
~ r risda dan siswa | Hikmah SMAN
S'z‘%‘g’ berminat | 2 Tuban
8. MTQ . | Semua anggota
IAINY TUBAR. 4. dan
yang berminat
9. | Ziarah Wali Tuban 11 Mei 2025 Semua anggota | Wali Tuban
Risda
10. | Peringatan Hari Besar | Setiap Peringatan | Siswa SMAN | SMAN 2 Tuban
Islam hari besar Islam 2 Tuban
11. | Event Hari Santri 22 Oktober 2025 Siswa SMAN | SMAN 2 Tuban
Nasional 2 Tuban
12. | Safari Romadhon 6 — 5 Maret 2025 Semua anggota | PP. An-Nur Dsn.
risda dan siswa | Sendang Pancar,
yang berminat | Ds. Genaharjo,
Kec.
Semanding,
Kab. Tuban.
13. | Rapat Risda Setiap hari sabtu Semua anggota | Masjid Al-

Risda

Hikmah SMAN
2 Tuban
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@risdasman2tuban
@risdasman2tuban
CARA PERCAYA DIRI
SAAT TAMPIL DI DEPAN

Sebagian dari kita pasti pernah, ketika akan
tampil di depan atau ketika sedang berbicara di
depan merasa takut dan gugup. Sehingga apa
yang kita sampaikan jarang dipahami oleh orang
yang sedang mendengarkan kita. Ternyata
terdapat do'a yang bisa membuat kita diberi

ketancaran berbicara oleh Allah. @

51

@

@risdasman2toban
TANGGUNG JAWAB
Tanggung jawab adalah komitmen yang kita miliki
untuk bertindak sesvai dgn kewajiban kita, baik kepada
Allah, diri sendiri, dan manusia. Sbg hamba Allah, kita
memiliki tanggung jawab untuk menjalankan kewajiban
kita dalam beribadah. Terhadap diri sendiri, tanggung
Jjawab berarti merawat dan mengembangkan potensi
yg Allah anugerahkan kepada kita. Kepada manusia, _— Nabi saw. bersabda, “Keutamaan orang yang berilmo

@risdasman2tuban
ADAB MENUNTUT ILMU

Iimv adalah kehidupan dan cahaya. Keutamaan ilmv
yang paling nyata adalah ilmo merupakan sarana untuk
bertakwa kepada Allah. Iimu pengetahvan merupakan
sesvatu yang di cari dan sesvatv yang paling
bermanfaat, daripada lainnya.

(4| b g || }¥8

tanggung jawab mengajarkan kita untok menjadi T (yang mengamalkan ilmunya) seperti utamanya bulan di
individu yg peduli. Sebagai muslim, kita diberi amanah malam purnama atas semua bintang-bintang lainnya.”
untuk menjadi pelaksana tanggung jawab 48 g
yg molia di moka bomi ini. ﬁ

Ringkasan materi muhadloroh
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Lampiran 9

&= INSTITUT AGAMA ISLAM NAHDLATUL ULAMA

Gﬁi ; IAIN'Y TUBAN
RO FAKULTAS TARBIYAH

Alamat : Jalan Manunggal No. 10-12 Sukolilo Tuban Telepon : (0356) 331572 Whatsapp - 0811 321 2612
IAI'U TUBAN Email : sekretariat@iainutuban ac.id Web - www.iainutuban ac.id

Nomor: 162/D1.PP/IAINU/11/2025
Lamp :-
Hal :Izin Penelitian

Kepada Yth. :
Kepala SMAN 2 Tuban
Di Tempat

" Assalamu'alaikum Wr. Wb,
Diberitahukan dengan hormat bahwa, mahasiswa kami:

Nama Mahasiswa : Khalim Matusakdiyah
NIM : 2111045
Prodi : PAI

Bermaksud akan menyusun Skripsi dengan judul “Internalisasi Nilai-Nilai
Pendidikan Karakter Pada Organisasi Remaja Islam Untuk Membentuk Sikap
Kepemimpinan Di SMAN 2 Tuban”. Berkenaan dengan hal tersebut mohon kiranya
yang bersangkutan dapat dizinkan untuk dapat melakukan penelitian di
lembaga/instansi yang saudara pimpin dengan alokasi waktu 17 Februari — 17 April
2025.

Atas perhatian dankerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Tuban, 05 Februari 2025

aB

Tembusan :
1. Warek. Bidang Akademik
2. Ka. Prodi PAI
3. Arsip
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Lampiran 10

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH NEGERI 2 TUBAN

Jalan Dr. Wahidin Sudirohusodo 869 Telp/Fax. (0356) 321094/325497
Pos Elektronik : sman2tuban@gmail.com Laman : http://www.smadatuban.sch.id

TUBAN

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 400.3.8/225/101.6.22.2/2025

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala SMA Negeri 2 Tuban, menerangkan dengan

sesungguhnya bahwa :

Nama : Khalim Matusakdiyah

NIM 1 2111045

Status : Mahasiswa aktif IAINU Tuban
Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Telah melaksanakan Penelitian Lapangan di SMA Negeri 2 Tuban Tanggal 17 Februari s.d. 17
April 2025 dalam menyelesaikan studi dan menyusun skripsi dengan judul :

"INTERNALISASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER PADA EKSTRAKURIKULER
REMAJA ISLAM UNTUK MEMBENTUK SIKAP KEPEMIMPINAN SISWA DI SMAN 2
TUBAN"

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan di atas untuk
dapat dipergunakan sebagaimanamestinya.

¢NIK SULISTIYOWAT]I, S.Pd., M.Pd.
Pembina Tk. I
NIP. 19720630 200312 2 003
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Lampiran 11

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini,

Nama : Khalim Matusakdiyah
NIM 12111054
Fakultas : Tarbiyah

Program Studi  : Pendidikan Agama Islam

Institusi : Institut Agama Islam Nahdlatul Ulama Tuban

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi yang saya tulis ini benar-
benar merupakan hasil karya sendiri, bukén pengambllan tulisan atau pikiran orang
lain yang saya akui sebagai tuhsan s

Apabila dikemudian hari terbu tikan skripsi ini hasil plagiasi,
maka saya bersedia menerlma nk eku s1 atas perbuatan tersebut.

23 Mei 2025
embuat pernyataan,

I%ﬁ o5

" METE i
= TEMPEL

il ADBANXI68345175

KHALIM MATUSAKDIYAH
NIM. 2111045
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Lampiran 12

RIWAYAT HIDUP

Khalim Matusakdiyah lahir pada 30 Agustus 2003 di Tuban, tinggal di Desa Pakis

Kecamatan Grabagan Kabupaten Im?nak pertama dari tiga bersaudara,

pasangan Bapak Agus Alik dan 1 fanah. Pendidikan yang ditempuh

* A
mulai dari TK Cahaya Mangiri da Tahun 2007, melanjutkan
pendidikan dasar di SDN Péﬁéi lul

SMP Plus Al-Hadi dan Pes ittre

un OTS, kemudian melanjutkan di
da* esa Banjararum Kecamatan
Rengel Kabupaten Tuban lulus pa 18, setelah itu melanjutkan di MA
Manbail Futuh dan Pesantren MiafidailF J&qu 1 Kecamatan Jenu Kabupaten
Tuban lulus pada tahun 2021, kemudian melanjutkan pendidikan S1 di perguruan

tinggi Islam di Tuban yaitu Institut Agama Islam Nahdlatul Ulama Tuban.
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NAMA KHALIM MATUSAKDIYAH
NIM 2111045
FAKULTAS TARBIYAH
ANGKATAN 20211
PROGRAM STUDI S1 PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
PERIODE 20242
No | Periode i Catatan Pertemuan/Konsultasl PA Keterangan
Pertemuan
1 20242 15 Mei 2025 | Konsultasi bab IV, V dan abstrak acc ujian skripsi
Perbaikan integrasi temuan di lapangan
2 20242 10 Mel 2025 Konsultasi deskripsi data dengan kajian teori
Perbaikan proses analisis data sesuai
3 20242 27 April 2025 | Konsultasi Analisis data penelitian tahapan yang ada di bab Il
perbaikan deskripsi data dengan
4 20242 22 April 2025 | Konsultasi Bab IV menambahkan data dari semua
instrumen peneltian
: perbaikan deskripsi data pada tahapan
5 20242 15 April 2025 Konsultasi deskripsi data Validazi temivan
Perbaikan penjabaran temuan di
6 20242 05 April 2025 Konsultasi deskripsi data lapangan pada sub deskripsi data
perbaikan penjabaran analisis data dan
7 20242 26 Maret 2025 | Konsultasi analisis data Validael teriiarn
perbaikan penjelasan instrumen
8 20242 19 Maret 2025 | Konsultasi metodologi penelitian penelitian dan perbaikan kisi-kisi
instrumen penelitian
P i | ;
9 20242 10 Maret 2025 | Konsultasi kajian pustaka 7 kajian p sehaga
dengan sumber referensi terbaru
10 20242 03 Maret 2025 | Konsultasi perbaikan proposal penelitian s propos.al penelitian sesual arahan
dosen penguji seminar proposal
1 20242 | 24 Februari 2025 Konsultasi penyusunan proposal Perbaikan latar belakang penelitian,
penelitian kajian teori dan metodologi penelitian
12 20242 15 Februari 2025 | Konsultasi perencanaan penelitian Membuat outline rencana penelitian

Mengetahui,
Dosen Pembimbing 1

NIDN.2116098801

TUBAN, 17 MEI 2025
Mahasiswa

2111045
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